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ABSTRAK

Fenomena pinjaman online telah menjadi salah satu perkembangan signifikan
dalam era teknologi finansial di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan, sensitivitas moral, religiusitas, dan
kecerdasan emosional terhadap upaya pencegahan penggunaan pinjaman online,
dengan mengadopsi teori Crime Triangle dari Routine Activity Theory serta teori
GONE. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan data primer yang
dikumpulkan menggunakan Google Forms. Melibatkan 281 responden mahasiswa
D.l. Yogyakarta yang pernah atau tidak pernah menggunakan platform pinjaman
online legal. Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Squares (PLS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga dari empat hipotesis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online. Dibandingkan
dengan studi-studi sebelumnya, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam
konteks penggunaan platform peer-to-peer (P2P) lending di Indonesia. Temuan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis maupun praktis,
khususnya dalam membantu regulator dan penyedia layanan pinjaman online
dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk melindungi hak dan
keamanan pengguna.

Kata Kunci: Pinjaman Online, Literasi Keuangan, Religiusitas, Sensitivitas
Moral, Kecerdasan Emosional, Teori Crime Triangle of Routine Activity Theory,
Teori GONE.

ABSTRACT

The phenomenon of online loans has become one of the most significant
developments in the era of financial technology in Indonesia. This study aims to
analyze the influence of financial literacy, moral sensitivity, religiosity, and
emotional intelligence on efforts to prevent the use of online loans, based on the
Crime Triangle of Routine Activity Theory and the GONE theory. A quantitative
approach was employed, and primary data were collected through an online
questionnaire distributed via Google Forms. The sampling technique used was
non-probability sampling with a purposive sampling method, involving 281
university students in the Special Region of Yogyakarta, both users and non-users
of legal online lending platforms. Data were analyzed using the Partial Least
Squares (PLS) method. The results indicate that three out of the four hypotheses
have a positive and significant effect on preventing the use of online loans.
Compared to previous studies, this research offers a new perspective in the
context of peer-to-peer (P2P) lending platform usage in Indonesia. These findings
are expected to contribute both theoretically and practically, particularly in
assisting regulators and online lending service providers in formulating more
effective policies to protect the rights and security of users.

Keywords: Online Loans, Financial Literacy, Religiosity, Moral Sensitivity,
Emotional Intelligent, Crime Triangle of Routine Activity Theory, GONE Theory.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang semakin
canggih, era transformasi digital memberikan akses cepat dan mudah kepada para
pengguna internet, khususnya dalam sektor keuangan. Financial technology
sebagai inovasi teknologi yang dikembangkan di sektor keuangan membuat
transaksi keuangan dilakukan secara praktis, mudah, dan efektif dalam bentuk
layanan pembayaran, pinjaman online, manajemen investasi dan sebagainya.
Fintech telah mengubah banyak aspek dalam dunia keuangan dengan otomatisasi
proses evaluasi kredit, pengelolaan tabungan, investasi, asuransi, perdagangan,
pembayaran perbankan, dan pengendalian risiko (Broby, 2021).

Kemajuan teknologi keuangan di bidang layanan pinjaman uang telah
melahirkan banyak aplikasi atau layanan berbasis peer-to-peer lending (P2P
Lending) atau pinjaman online (pinjol) yang terus berkembang hingga saat ini.
Definisi Fintech Lending atau Peer-to-Peer Lending atau Pinjaman Online
menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah penyelenggaraan layanan jasa
keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman/lender dengan penerima
pinjaman/borrower dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam
mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik atau juga disebut
sebagai Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi. Sampai

dengan 9 Oktober 2023, total jumlah penyelenggara fintech peer-to-peer lending



atau fintech lending yang berizin di Otoritas Jasa Keuangan adalah sebanyak 101
perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).

Fenomena meningkatnya nasabah pinjaman online merupakan kasus serius
yang harus di hadapi pemerintah Indonesia saat ini. Diawali dengan terpuruknya
ekonomi masyarakat di masa pandemi Covid-19, pinjaman online terus memasuki
semua kalangan masyarakat terutama pada lingkungan mahasiswa. Saat ini
pinjaman online telah menjadi hal yang meresahkan bahkan telah mengarah pada
penipuan (fraud) dengan penerapan sistem bunga yang terbilang sangat tinggi
dengan waktu yang singkat, serta cara penagihan dari para debt collector
cenderung tidak etis dengan cara mengintimidasi dan memaksa para peminjam
online. Hal ini dapat berdampak negatif secara psikis dan aspek akademisi yang
dijalankan mahasiswa. Perkembangan industri fintech juga erat kaitannya dengan
stigma negatif dalam masyarakat, terutama terkait penagihan, dimana masyarakat
sering mengeluhkan mekanisme penagihan perusahaan fintech yang terlalu
intimidatif hingga mencapai titik pelecehan seksual. Salah satu ancaman yang
diberikan oleh perusahaan fintech dalam penagihan adalah melaporkan peminjam
online ke polisi dengan kemungkinan dikenai sanksi pidana (Wahyuni, 2020).

Pinjaman online memberikan solusi yang mudah dan cepat bagi individu
yang membutuhkan dana untuk berbagai tujuan tanpa harus melibatkan lembaga
keuangan konvensional yang seringkali menerapkan persyaratan ketat dan
jaminan. Dalam era transformasi digital saat ini, munculnya berbagai platform
peer-to-peer lending (P2P) mendorong meningkatnya penggunaan pinjaman

daring di kalangan mahasiswa, di mana individu dapat melakukan pinjaman dana



melalui platform online. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jia et
al. (2023), sebanyak 79,46% mahasiswa memiliki pemahaman dasar mengenai
pinjaman online, sementara 7,28% mahasiswa sudah sangat familiar dan
memahami layanan pinjaman online di lingkungan kampus. Di sisi lain, 13,26%
mahasiswa sama sekali tidak mengetahui tentang pinjaman online dan tidak
tertarik untuk mengetahuinya. Mayoritas mahasiswa, yaitu 65,32%, memperoleh
informasi tentang produk pinjaman online melalui brosur dan iklan, hampir
setengahnya mengetahui dari iklan online, dan sekitar 30% mendapat informasi
dari teman atau perantara di kampus. Sementara itu, 18,7% mahasiswa tidak
memiliki pengetahuan atau hanya mengetahui sedikit tentang pinjaman online.

Dengan adanya label OJK atau Otoritas Jasa Keuangan di aplikasi
peminjaman online, tidak semerta-merta mencerminkan bahwa platform-platform
tersebut dapat menjalankan regulasi dan peraturan yang ada. Regulasi Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Peminjaman dan
Peminjaman Berbasis Teknologi Informasi, Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2016 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik, serta Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen dalam kenyataannya belum mampu melindungi
konsumen dalam transaksi pinjaman online, karena pemahaman yang terbatas dari
para pelaku bisnis dan perusahaan fintech ditambah tidak adanya pengawasan
langsung terkait pengimplementasian pinjaman online dilapangan.

Selain perlakuan tidak etis yang dilakukan oleh perusahaan fintech, salah

satu masalah yang terjadi adalah pelanggaran penggunaan data pribadi yang



terjadi dalam penyedia pinjaman online. Beberapa platform pinjaman online
menyebarluaskan dan menyalahgunakan data pribadi pelanggannya tanpa
pemberitahuan dan juga tanpa izin pemilik data pribadi. Penyebaran data pribadi
dilakukan dengan mengirim pesan ke semua kontak telepon yang dimiliki oleh
peminjam, di mana pesan tersebut berisi data pribadi peminjam, jumlah utang
yang dipinjam, dan memberitahukan pihak terkait untuk melakukan pembayaran
utang oleh peminjam (Noptabi, 2022). Kasus pembunuhan pada mahasiswa
Universitas Indonesia didasari motif pelaku yang terjerat hutang pinjaman online
menjadi salah satu dampak negatif dari penggunaan pinjaman online (Fairuzzen et
al., 2024).

Literasi keuangan mengacu pada sejauh mana seseorang dapat memahami
dan mengaplikasikan informasi yang berkaitan dengan keuangan pribadi dan
terdapat bukti bahwa, baik pada kelompok mahasiswa maupun non-mahasiswa,
literasi keuangan ini berhubungan positif dengan kesejahteraan finansial (Hwang
dan Park, 2022). Dengan kata lain, literasi keuangan penting agar individu tidak
hanya dapat memanfaatkan layanan keuangan digital, tetapi juga memahami
risiko yang mungkin timbul dari inovasi tersebut. Meskipun digitalisasi telah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, masih sedikit pemahaman mengenai
dampaknya terhadap perilaku keuangan individu. Dalam penggunaan pinjaman
online, hasil penelitian Putra et al. (2023) menyatakan bahwa banyak mahasiswa
masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai berbagai risiko yang terkait
dengan pengajuan pinjaman online, dengan rendahnya tingkat literasi keuangan di

kalangan mahasiswa membuat mereka kesulitan dalam menilai potensi dampak



yang dapat timbul, terutama jika mereka gagal membayar tagihan dengan tepat
waktu. Selain risiko denda atau penalti akibat keterlambatan pembayaran,
mahasiswa juga rentan terhadap ancaman, seperti penyebaran data pribadi secara
ilegal oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, yang dapat berdampak pada
privasi dan keamanan mereka di masa depan. Hasil penelitian Jia et al. (2023)
menyatakan hanya 15,78% mahasiswa yang mengetahui metode perhitungan
suku bunga efektif tahunan dari produk pinjaman online. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Sarfo et al. (2023) menunjukkan bahwa petani dengan literasi
keuangan yang cukup baik cenderung lebih memahami kredit digital
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang memiliki tingkat literasi keuangan
yang rendah.

Religiusitas merupakan titik awal yang tepat untuk memahami perbedaan
individual dalam penilaian moral, karena hal ini banyak mengungkapkan tentang
pandangan seseorang mengenai benar dan salah (Rest et al., 1986). Menurut
penjelasan Glock dan Stark (1965), religiusitas mencakup sejauh mana seseorang
memahami agama dan sejauh mana seseorang berkomitmen pada keyakinan
agamanya. Dalam konteks pinjaman online, yang menerapkan sistem bunga (riba)
yang tinggi menyebabkan pinjaman online bertolak belakang dengan keyakinan
agama Islam. Beberapa alasan mengapa riba dilarang dalam agama Islam adalah
karena riba melibatkan pengambilan harta orang lain tanpa memberikan nilai atau
manfaat yang sebanding, menghambat partisipasi individu dalam usaha yang
produktif, kontrak riba digunakan sebagai alat untuk mengambil keuntungan

berlebih dari modal, menciptakan konflik dan ketegangan dalam hubungan antar



manusia, serta Al-Qur'an secara tegas melarang praktik riba ini (Dianti et al.,
2022). Penelitian yang dilakukan Hassan dan Rahman (2023) memberikan bukti
bahwa individu yang religius secara intrinsik mengembangkan keyakinan etika
yang kuat, yang dapat membantu mereka untuk menahan diri dari perilaku yang
tidak etis. Penelitian yang dilakukan oleh Shtudiner dan Zvi (2023) menunjukkan
bahwa pelamar kerja yang menganut agama cenderung memiliki standar etika
moral yang lebih tinggi, yang tercermin dalam sikap yang tidak toleran terhadap
perilaku yang tidak etis dan ilegal, jika dibandingkan dengan individu yang tidak
menganut agama.

Sensitivitas moral adalah kapasitas individu untuk mengidentifikasi dan
memahami situasi atau keputusan yang memiliki aspek moral. Ini mencakup
kesadaran terhadap nilai-nilai moral, empati terhadap pihak yang terdampak, dan
kemampuan untuk mempertimbangkan serta memilih tindakan yang sesuai dari
segi moral (Anuar et al., 2021). Sensitivitas moral memiliki kontribusi dalam
mencegah penipuan yang membantu individu mengenali aspek moral dari situasi
atau keputusan yang mereka hadapi. Hal ini memungkinkan individu untuk
mempertimbangkan konsekuensi etis dari tindakan mereka dan membuat
keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang terkait. Dengan
sensitivitas moral, individu dapat menghindari tindakan yang bertentangan dengan
nilai-nilai moral dan memilih tindakan yang etis dan benar (Wonar et al., 2018).
Penelitian Ginting et al. (2023) dalam pencegahan fraud menunjukkan bahwa

sensitivitas moral memiliki efek positif dan signifikan pada pencegahan fraud



yang berarti semakin baik kendali internal dan sensitivitas moral perusahaan,
semakin baik pencegahan penipuan.

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mengontrol atau memantau perasaan dan emosi yang menghantui, serta
mengarahkannya menjadi alat panduan (Alzoubi, 2021). Kecerdasan emosional
ini terdiri dari empat dimensi utama yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri,
kesadaran sosial, dan kesadaran hubungan. Dalam konteks pencegahan
penggunaan pinjaman online, kecerdasan emosional memainkan peran penting
dalam membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana.
Saat mereka bertransisi menuju kedewasaan dan menghadapi tantangan di era
digital, kecerdasan emosional mereka berperan penting dalam membentuk jalur
kehidupan pribadi dan profesional mereka (Walker et al., 2022).

Gender merujuk pada aturan sosial dan perilaku yang dianggap sesuai bagi
laki-laki atau perempuan dalam suatu budaya tertentu (Devi et al., 2024).
Menurut UNICEF (2017), gender memiliki peran spesifik yang sering Kkali
dipengaruhi oleh struktur rumah tangga, akses terhadap sumber daya, dampak
tertentu dari ekonomi global, kejadian konflik atau bencana, serta faktor lokal
lainnya seperti kondisi ekologi. Perempuan cenderung memiliki tingkat informasi
yang lebih tinggi dan relevan dalam membuat suatu penilaian, sehingga keputusan
yang mereka ambil lebih didasarkan pada data dan analisis yang mendalam.
Sebaliknya, laki-laki lebih sering mengandalkan heuristik atau metode
penyederhanaan dalam pengambilan keputusan. Hal ini berarti bahwa laki-laki

lebih banyak menggunakan informasi yang bersifat implisit, seperti pola, tema,



dan isyarat tertentu, serta cenderung dipengaruhi oleh prasangka atau gagasan
yang telah terbentuk sebelumnya. Dengan kata lain, keputusan yang dibuat oleh
laki-laki sering kali lebih intuitif dan berbasis pengalaman daripada berdasarkan
analisis informasi yang rinci seperti yang dilakukan oleh perempuan. Penelitian
yang dilakukan oleh Oreng et al. (2021) menyatakan bahwa meskipun laki-laki
cenderung kurang rentan terhadap bias kognitif, perempuan lebih
mempertimbangkan atribut risiko dan fokus pada pengurangan risiko saat
membuat portofolio investasi, meskipun kedua gender memiliki tingkat
pengetahuan dan pengalaman yang sama. Dalam konteks pencegahan pinjaman
online, temuan ini dapat dihubungkan dimana cara individu sebagai peminjam
mengelola risiko dalam pengambilan keputusan finansial. Laki-laki yang
cenderung kurang rentan terhadap bias kognitif mungkin memiliki pendekatan
yang lebih rasional atau objektif dalam menilai risiko pinjaman online, sementara
perempuan, yang lebih memperhatikan risiko seperti kemungkinan kerugian dan
ketidakpastian, bisa lebih berhati-hati dalam mempertimbangkan keputusan
tersebut. Fokus perempuan pada pengurangan risiko bisa mendorong mereka
untuk lebih teliti dalam memeriksa syarat dan ketentuan pinjaman online dan
menghindari pinjaman dengan bunga tinggi atau syarat yang memberatkan. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai perilaku ini bisa dimanfaatkan untuk merancang
edukasi atau intervensi yang lebih efektif untuk mencegah jatuhnya individu, baik
laki-laki maupun perempuan, ke dalam jerat pinjaman online yang berisiko.
Pengetahuan fundamental tentang keuangan mencakup keterampilan dalam

mengelola keuangan pribadi serta pemahaman terhadap konsep-konsep dasar



keuangan (Hutapea, 2020). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andaiyani
et al. (2020) menyatakan bahwa sosialisasi perlu dilakukan guna meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait legalitas layanan pinjaman online
serta adanya potensi modus penipuan, khususnya bagi masyarakat di pedesaan
yang memiliki tingkat pendidikan dan pengetahuan yang rendah. Tingginya
pengetahuan pengguna tentang manfaat perencanaan keuangan menjadi faktor
utama yang mendorong individu berusia 19 hingga 34 tahun untuk menggunakan
layanan pinjaman online, di mana dalam aspek pengetahuan, semakin tinggi
tingkat pengetahuan seseorang, semakin besar kecenderungannya memanfaatkan
layanan tersebut (Mukmin et al., 2021). Seiring dengan meningkatnya otomatisasi
dan digitalisasi dalam aktivitas keuangan, muncul pertanyaan mengenai sejauh
mana pengetahuan dan keterampilan Generasi Z dalam bertransaksi, khususnya
dalam kaitannya dengan adopsi fintech yang semakin luas dan beragam
(Anantadjaya et al., 2023). Dalam konteks ini, tingkat pengetahuan memainkan
peran penting sebagai faktor moderasi yang dapat memengaruhi sejauh mana
upaya pencegahan terhadap penggunaan pinjaman online menjadi efektif. Individu
dengan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu memahami
risiko dan konsekuensi dari pinjaman online, sehingga lebih berhati-hati dalam
menggunakannya, sementara mereka yang memiliki pemahaman terbatas
mungkin lebih rentan terhadap penggunaan yang tidak bijaksana.

Berkaitan dengan penelitian-penelitian terdahulu di atas mengenai dampak
yang dapat terjadi akibat penggunaan pinjaman online, masih terdapat kelemahan

dan ruang pengembangan bagi penelitian selanjutnya. Khususnya dalam



penelitian Una dan Prabowo (2022) yang menyarankan penelitian selanjutnya
untuk memilih salah satu, yaitu platform pinjaman online legal atau ilegal, sebagai
fokus penelitian. Hal ini dikarenakan penelitian tersebut belum dapat secara
spesifik membedakan antara platform pinjaman online yang ilegal dan legal.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Una dan
Prabowo (2022) adalah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel literasi keuangan, religiusitas, moral sensitivitas dan kecerdasan
emosional. Penambahan variabel penting bagi peneliti dikarenakan sesuai dengan
hasil penelitian Taufiq et al. (2023) yang menemukan bahwa terdapat korelasi
kuat antara niat individu untuk menggunakan FinTech dan tingkat literasi
keuangan mereka. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Natakusumah et al.
(2023) menekankan bahwa religiusitas menentukan tindakan seseorang dalam
menggunakan FinTech. Penelitian Wonar et al. (2018) menyatakan bahwa dengan
sensitivitas moral, individu dapat menghindari tindakan yang bertentangan dengan
nilai-nilai moral dan memilih tindakan yang etis dan benar. Serta kecerdasan
emosional merujuk pada kapasitas individu dalam mengelola dan mengawasi
emosi maupun perasaan yang muncul, serta memanfaatkannya sebagai pedoman
dalam bertindak (Alzoubi dan Aziz, 2021). Belum ada penelitian serupa yang
dilakukan di Indonesia dengan mengaitkan fenomena pinjaman online yang
terjadi saat ini, oleh karena itu peneliti mencoba untuk menggunakan The Crime
Triangle of Routine Activity Theory dan GONE Theory dengan menambahkan

konstruksi literasi keuangan, religiusitas, sensitivitas moral dan kecerdasan
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emosional yang secara langsung mempengaruhi individu terhadap pencegahaan
penggunaan pinjaman online legal.

Berdasarkan penjelasan di atas, menjadi perhatian peneliti untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Religiusitas, Sensitivitas
Moral dan Kecerdasan Emosional dalam Pencegahan Penggunaan Pinjaman
Online: Analisis Multi-Grup Gender dan Pengetahuan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap pencegahan penggunaan
pinjaman online?

2. Apakah terdapat pengaruh religiusitas terhadap pencegahan penggunaan
pinjaman online?

3. Apakah terdapat pengaruh moral sensitivitas terhadap pencegahan penggunaan
pinjaman online?

4. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap pencegahan
penggunaan pinjaman online?

5. Apakah gender sebagai variabel moderasi berpengaruh positif terhadap
pencegahan penggunaan pinjaman online?

6. Apakah pengetahuan sebagai variabel moderasi berpengaruh positif terhadap

pencegahan penggunaan pinjaman online?
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1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini membahas faktor yang berpengaruh terhadap pencegahaan
penggunaan pinjaman online. Untuk mendukung agar tidak terjadi
kesalahpahaman mengenai pengertian dan penafsiran, maka diperlukan adanya
batasan masalah dalam penelitian ini. Fokus dari penelitian ini adalah membahas
tentang literasi keuangan, religiusitas, sensitivitas moral dan kecerdasan
emosional terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online legal di Indonesia
yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan mempertimbangkan
gender dan pengetahuan sebagai variabel moderasi. Fokus penelitian ini adalah
dapat mengklasifikasikan mahasiswa Yogyakarta dengan kategori gender,
pengetahuan, dan kategori tertentu sehingga menjadi salah satu upaya pencegahan
penggunaan penggunaan pinjaman online legal di wilayah D.I. Yogyakarta.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pencegahan

penggunaan pinjaman online.
2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap pencegahan penggunaan

pinjaman online.
3. Untuk mengetahui pengaruh sensitivitas moral terhadap pencegahan

penggunaan pinjaman online.
4. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap pencegahan

penggunaan pinjaman online.
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5. Untuk mengetahui pengaruh gender sebagai variabel moderasi terhadap
pencehagan penggunaan pinjaman online.
6. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan sebagai variabel moderasi terhadap
pencehagan penggunaan pinjaman online.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat untuk berbagai pihak, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini berkontribusi terhadap wacana teoritis yang berhubungan
dengan apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi individu mencegah
penggunaan pinjaman online legal. Serta diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai platform pinjaman online legal.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam ranah praktis terhadap
berbagai pihak, yaitu Regulator, Penyedia Layanan, dan Pengguna sebagai
bahan penerapan aturan, evaluasi dan masukan, serta pengambilan keputusan
individu terkait platform pinjaman online legal.
a. Regulator, diharapkan mampu memberikan perlindungan dan pengaturan
terhadap pihak-pihak yang menggunakan platform pinjaman online legal.
b. Penyedia Layanan, diharapkan mampu mengelola dan menjadikan
platform pinjaman online sebagai peluang yang baik bagi pengguna.
c. Pengguna, diharapkan mampu memberikan pertimbangan untuk yang akan
menggunakan maupun yang sudah menggunakan platform pinjaman

online legal.
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1.6 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang disusun secara sistematis
sebagai berikut:
BAB 1: Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BAB 2: Kajian Pustaka
Bab ini membahas tentang landasan teori, kajian pustaka, uraian hipotesis-
hipotesis yang akan diuji, serta kerangka model penelitian
BAB 3: Metode Penelitian
Bab ini menguraikan mengenai metode penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, definisi operasional variabel dan pengukuran variabel, dan
metode analisis.
BAB 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian berdasarkan data-data yang sudah
dikumpulkan, serta pengujian dan pembahasan penelitian.
BAB 5: Penutup
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisi pada
bab-bab sebelumnya, kontribusi dan implikasi penelitian, keterbatasan penelitian

yang dirasakan peneliti, dan saran untuk peneliti selanjutnya.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 The Crime Triangle of Routine Activity Theory

Crime Triangle merupakan teori yang diinisiasikan oleh Eck (2003) sebagai
pengembangan dari teori routine activity. Teori Routine Activity pertama kali
dikenalkan oleh Cohen dan Felson (1979), yang menjelaskan situasi atau kondisi
di mana tindakan kriminal berbahaya terjadi. Cohen dan Felson (1979)
menyimpulkan bahwa tindakan kriminal terjadi karena adanya kesamaan waktu
dan lokasi antara pelaku dan korban, sasaran yang cocok, dan tidak ada penjaga
yang mampu melawan kejahatan. Seiring dengan perkembangan waktu, teori
routine activity dikembangkan diberbagai penelitian seperti penelitian yang
dilakukan oleh Felson dan Clarke (1998); Eck (2003) mengenai pencegahan
kejahatan  dengan  mengkonseptualisasikan ~ masalah  kejahatan  dan
mengembangkan strategi pencegahan. Di era perkembangan digital 4.0, aktivitas
yang terjadi berbeda dengan di dunia nyata. Aktivitas online termasuk
penggunaan platform pinjaman online yang terus meningkat menciptakan
pandangan baru terkait teori crime triangle of routine activity. Pengawasan
aktivitas secara online dengan pelaksanaan dan efektivitas yang bervariasi tidak
dapat memantau semua kegiatan, dan tingkat pengawasan yang diberikan berbeda

tergantung pada platformnya (Johnson dan Nikolovska, 2022).
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Target/Victim

Guardian

Gambar 2.1 The Crime Triangles of Routine Activity Theory
Sumber: (Eck, 2003)

2.2 GONE Theory
Yusuf dan Isgiyarta (2019) menjelaskan mengenai teori GONE yang
dikemukakan oleh Jack (1993). Teori GONE adalah penyempurnaan dari teori

Fraud Triangle yang sebelumnya menyatakan bahwa tekanan, peluang, dan

rasionalisasi adalah alasan mengapa seseorang melakukan penipuan. Teori GONE

menyangkut empat faktor, diantaranya adalah:

a. Greed (keserakahan), berkaitan dengan adanya perilaku serakah yang secara
potensial ada di dalam diri setiap orang.

b. Opportunity (kesempatan), berkaitan dengan keadaan organisasi atau instansi
maupun individu yang sedemikian rupa sehingga terbuka kesempatan
bagiseseorang untuk melakukan penipuan terhadapnya.

c. Needs (kebutuhan), berkaitan dengan faktor-faktor yang dibutuhkan oleh

individu untuk menunjang hidupnya yang menurutnya wajar
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d. Exposure (pengungkapan), berkaitan dengan tindakan atau konsekuensi yang
akan dihadapi oleh pelaku penipuan apabila pelaku ditemukan melakukan
penipuan.

2.3 Pinjaman Online
Pinjaman Online menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan
penyelenggaraan layanan jasa keuangan yang mempertemukan pemberi
pinjaman/lender dengan penerima pinjaman/borrower dalam rangka melakukan
perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui
sistem elektronik. Pinjaman online adalah produk keuangan yang muncul sebagai

hasil dari kemajuan teknologi digital dan dampak globalisasi di era digital 4.0

yang menawarkan kenyamanan kepada pengguna, termasuk akses mudah ke

layanan, syarat yang menguntungkan, dan waktu pemrosesan yang cepat bagi
individu yang mencari dana untuk berbagai tujuan tanpa perlu berurusan dengan
lembaga keuangan tradisional yang seringkali mengharuskan adanya jaminan dan
syarat-syarat yang ketat (Angkasa et al., 2023). Dalam penelitian Putra et al.

(2023) menjelaskan bahwa pinjaman online dipilih karena kemudahan dan

kecepatan penggunaannya. Sehingga, keunggulan utama dari pinjaman online

adalah memberikan solusi untuk para peminjam tanpa harus mengurus
administrasi data yang rumit. Dengan hanya menyerahkan KTP atau Kartu Tanda

Penduduk, seseorang bisa meminjam uang dalam jumlah tertentu. Hal ini

menciptakan peluang yang luas, sehingga banyak pengusaha memanfaatkan

kesempatan ini untuk memberikan pinjaman uang secara online dengan tingkat

bunga yang telah disepakati.
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2.4 Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online

Pinjaman online di Indonesia menjadi isu serius yang harus di tangani
pemerintah saat ini. Kasus kejahatan terkait pinjaman online terus berlangsung,
mulai dari penyalahgunaan data pribadi sampai dengan kekerasan atau ancaman
yang dilakukan oleh para debtcollector kepada para peminjam. Para peminjam
telah mengalami akibat yang sangat merugikan karena perilaku yang tidak
bertanggung jawab dari pemberi pinjaman yang menggunakan tindakan teror,
dengan melibatkan berbagai strategi seperti menyebarkan foto pribadi dan
dokumen identifikasi peminjam kepada orang-orang di sekitar mereka (Angkasa
et al., 2023). Permasalahan krusial yang terjadi pada pinjaman online di Indonesia
yaitu pelanggaran yang dilakukan oleh pemberi pinjaman, dan hal ini diakibatkan
oleh sistem pengawasan serta penegakan hukum terhadap perusahaan pinjaman
online yang lemah (Sidiq dan Setiawan, 2022). Dengan kemudahan akses ke
platform pinjaman online saat ini, korban yang memasuki hampir semua kalangan
masyarakat khususnya para mahasiswa pun semakin hari bertambah. Para
mahasiswa yang terjerat pinjaman online memiliki berbagai alasan dan kondisi,
termasuk ketertarikan individu karena pinjaman online yang mudah di akses,
kondisi keuangan, gaya hidup, investasi bodong hingga judi online. Dampak dari
pinjaman online ini pun merugikan para mahasiswa secara psikologis, karena
pesan yang mereka dapatkan dan pesan yang disebarkan oleh pihak peminjam
berisikan ancaman dan kata-kata kasar melalui media sosial (Hidayah, 2022).

Pinjaman online memiliki banyak dampak negatif daripada dampak

positifnya, walaupun pinjaman online membantu perekonomian masyarakat
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Indonesia yang terdampak akibat pandemi covid-19 lalu. Saat ini pinjaman online
telah memiliki pandangan buruk di mata masyarakat karena praktik penagihan
yang buruk maupun tingkat bunga yang tinggi sehingga mengakibatkan nasabah
pinjaman online terlilit dengan hutang yang tidak bisa mereka bayar (Wati dan
Syahfitri, 2022). Pencegahan terhadap penggunaan pinjaman online harus terus
dilakukan yang dapat dilakukan oleh berbagai pihak, seperti pemerintah
Indonesia, lembaga hukum, lembaga keuangan maupun individu dengan terus
meningkatkan literasi keuangan maupun mengembangkan aturan hukum yang
ideal sehingga dapat diterapkan dalam memberi perlindungan kepada para
pengguna pinjaman online (Angkasa et al., 2023).

2.5 Faktor-faktor yang Memengaruhi Pencegahan Penggunaan Pinjaman

Online

2.5.1 Literasi Keuangan (Financial Literacy)

Literasi keuangan mengacu pada sejauh mana seseorang dapat memahami
dan mengaplikasikan informasi yang berkaitan dengan keuangan pribadi (Huston,
2010). Terdapat bukti bahwa baik pada kelompok mahasiswa maupun non-
mahasiswa, literasi keuangan ini berhubungan positif dengan kesejahteraan
finansial (Hwang dan Park, 2022). Literasi keuangan memengaruhi keputusan
untuk menggunakan teknologi keuangan, sehingga keputusan dalam mengelola
keuangan didukung oleh pengetahuan seseorang tentang keuangan dan
kemampuan pengambilan keputusan dalam mengelola keuangannya (Mulyono,
2023). Dalam konteks pencegahan penggunaan pinjaman online, penelitian

empiris yang dilakukan oleh Una dan Prabowo (2022) menyatakan bahwa literasi
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keuangan dapat mencegah terjadinya penipuan dalam penggunaan pinjaman
online, hal ini menjadi logis dikarenakan dengan kurangnya pemahaman
mengenai keuangan akan mengarahkan individu kepada keputusan keuangan yang
buruk, salah satunya yaitu terjebak ke pinjaman online.

2.5.2 Religiusitas (Religiosity)

Religiusitas mencakup sejauh mana seseorang memahami agama dan sejauh
mana seseorang berkomitmen pada keyakinan agamanya tersebut (Glock dan
Stark, 1965). Religiusitas merupakan cerminan diri seseorang terhadap keyakinan
dan ketaatan terhadap agama yang dianut, serta menggambarkan nilai spiritual
dalam diri individu yang mendorong individu tersebut dapat bertingkah laku baik
(Rosari et al., 2021). Seseorang tidak akan melakukan tindakan-tindakan yang
dilarang oleh Tuhan-Nya jika hidupnya didasarkan pada pengetahuan religius
yang kuat (Urumsah et al., 2016). Religius dari sudut pandang Islam didefinisikan
sebagai kesadaran akan Allah, keinginan untuk mencapai keseimbangan dalam
hidup, dan ketaatan terhadap perintah Allah (Sham dan Yusof, 2015). Penelitian
yang dilakukan oleh Wijayanti et al. (2023) menyatakan bahwa faktor individu
termasuk religiusitas memiliki dampak langsung terhadap turunnya niat individu
dalam melakukan penipuan. Hal ini dapat diartikan bahwa individu yang memiliki
religiusitas yang baik akan menjauhi hal-hal yang dapat merugikan individu
tersebut di kemudian hari. Individu dengan pemahaman religiusitas akan
menghindari penggunaan pinjaman online karena penerapan sistem bunga (riba)
yang tinggi menyebabkan pinjaman online bertolak belakang dengan keyakinan

agama Islam. Beberapa alasan mengapa riba dilarang dalam agama Islam adalah
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karena riba melibatkan pengambilan harta orang lain tanpa memberikan nilai atau
manfaat yang sebanding, menghambat partisipasi individu dalam usaha yang
produktif, kontrak riba digunakan sebagai alat untuk mengambil keuntungan
berlebih dari modal, menciptakan konflik dan ketegangan dalam hubungan antar
manusia, serta Al-Qur'an secara tegas melarang praktik riba ini (Dianti et al.,
2022).

2.5.3 Sensitivitas Moral (Moral Sensitivity)

Sensitivitas moral adalah kapasitas individu untuk mengidentifikasi dan
memahami situasi atau keputusan yang memiliki aspek moral. Ini mencakup
kesadaran terhadap nilai-nilai moral, empati terhadap pihak yang terdampak, dan
kemampuan untuk mempertimbangkan serta memilih tindakan yang sesuai dari
segi moral (Anuar et al., 2021). Sensitivitas moral juga dapat dipahami sebagai
kemampuan individu untuk mengenali, menginterpretasikan, dan merespons
aspek-aspek moral dalam situasi atau keputusan yang dihadapi (Ginting et al.,
2023). Sensitivitas moral memiliki kontribusi dalam mencegah penipuan dengan
membantu individu mengenali aspek-aspek moral dalam situasi atau keputusan
yang mereka hadapi. Hal ini memungkinkan individu untuk mempertimbangkan
implikasi etis dari tindakan mereka dan membuat keputusan sesuai dengan
prinsip-prinsip moral yang relevan. Sensitivitas moral berperan dalam membentuk
proses pengambilan keputusan individu terkait tindakan yang melibatkan potensi
penipuan, termasuk penggunaan pinjaman online. Individu yang memiliki
sensitivitas moral yang baik cenderung lebih mungkin membuat keputusan etis,

menghindari terlibat dalam tindakan penipuan (Mustika dan Basuki, 2022)
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2.5.4 Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence)

Penelitian terdahulu menunjukkan berbagai dimensi kecerdasan emosional,
yang mencakup kecerdasan emosional berbasis sifat, berbasis kemampuan, serta
model campuran. Kecerdasan emosional berbasis sifat mencerminkan persepsi
diri yang berkaitan dengan emosi dan dibedakan dari aspek kepribadian,
kecerdasan kognitif, maupun kecerdasan emosional berbasis kemampuan.
Sementara itu, kecerdasan emosional berbasis kemampuan memiliki karakteristik
yang berbeda dari kecerdasan kognitif. Model campuran mengintegrasikan elemen
kemampuan, sifat kepribadian, dan komponen afektif non-kognitif dalam
pemahaman kecerdasan emosional (Potgieter et al., 2024). Kecerdasan emosional
memainkan peran krusial dalam memengaruhi cara individu mengelola keuangan
mereka, khususnya di kalangan generasi milenial selama pandemi COVID-19.
Mereka yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih mampu
mengenali dan memahami emosi mereka sendiri, yang membantu mereka dalam
membuat keputusan finansial yang lebih bijaksana dan rasional, menghindari
tindakan impulsif yang dapat mengakibatkan masalah keuangan (Galih Wisnu

Pratama et al., 2023).
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2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Metode, Sadmpgll_, Algt Analisis, Hasil
Independen Dependen an teort
1 Rosari et al. (2021) Moralitas (MO) | e Pencegahan o Kuantitatif dengan data hasil MO => PP (didukung)
Religiusitas Penipuan (PP) survey kuesioner 3 .
(RG? e Menggunakan 46 data reponden RG => PP (tidak
Integritas (IN) karyawan BPKD Kota dan didukung)
Kabupaten Kupang divisi .
akuntgnsi dan Sela%oran serta IN => PP (didukung)
aset regional
¢ Alat analisis data menggunakan
SMART PLS 3.0
e GONE
2 Ginting et al. (2023) Internal Kontrol | e Pencegahan o Kuantitatif dengan data hasil IK => PP (didukung)

(IK)
Sensitivitas
Moral (SM)

Penipuan (PP)

survey kuesioner

e Menggunakan 100 data reponden
karyawan di Bank Mandiri, BRI,
BNI dan BTN.

¢ Alat analisis data menggunakan
SPSS dan Excel

SM => PP (didukung)
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Tabel 2.1 Lanjutan

Variabel .
No Peneliti Metode, Szrzﬁgl[,eﬁrl?t Analisis, Hasil
Independen Dependen
3 | Wahyudi et al. (2022) Sistem Internal e Pencegahan o Kuantitatif dengan data hasil SIK => PP (didukung)

Kontrol (SIK)
Kompensasi yang
Sesuai (KS)
Kompetensi
Perangkat Desa
(KPD)

penipuan (PP)

Variabel Moderasi
e Sensitivitas

survey kuesioner

e Menggunakan 289 data reponden
dari kantor desa di 16 (enam
belas) distrik di Sumowono,
Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah, Indonesia

¢ Alat analisis data menggunakan
Warp-PLS 7.0

KS => PP (didukung)
KPD => PP (didukung)
SM => SIK, KS, KPD
=> PP (didukung)

Moral (SM) e Fraud Triangle Theory
4 | Wijayanti et al. (2023) Kepribadian e Mitigasi niat ¢ Kuantitatif dengan data hasil FHT => MP
Machiavellian Penipuan (MP) survey mandiri 3 .
(KM) e Pencegahan e Akuntan dipilih sebagai sampel KM => PP (didukung)

Religiusitas (RG)
Altruisme (AL)
Whistleblowing
(WB)

Ukuran
Perusahaan
Akuntansi (UPA)

Penipuan (PP)

karena profesi akuntansi
memiliki potensi besar dalam
melakukan penipuan.

¢ Alat analisis data menggunakan
SEM-PLS

e Fraud Hexagon Theory

RG => PP (didukung)
AL => PP (didukung)
WB => MP (didukung)
UPA => MP (didukung)
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Tabel 2.1 Lanjutan

No Peneliti Variabel Metode, Sadmpeill_, Algt Analisis, Hasil
Independen Dependen an teort
5 Taufiq Literasi e Niat ¢ Kuantitatif dengan data hasil SN => LK => NF
et al. (2023) Keuangan (LK) menggunakan survey kuesioner a .
Sikap dan Niat Fintech (NF) e Menggunakan 302 data reponden LK'=> NF (didukung)
(SN) ¢ Alat analisis data menggunakan PK => NF (didukung)
Persepsi SPSS 26 dan SmartPLS 3.2.9 .
Keguﬁaan (PK) e TAM PKP =>NF (didukung)
Persepsi
Kemudahaan
Penggunaan
(PKP)
6 | Sinnewe dan Nicholson Literasi Kebiasaan o Kualitatif dengan wawancara LK =>KF
(2023) Keuan_gan (LK) Finansial (KF) semi-struktural KK => LK=> KF
Keterlibatan ¢ Wawancara dengan lulusan
Keuangan (KK) universitas Australia untuk PKK => KF

Pengambilan
Keputusan
Keuangan
(PKK)

mengeksplorasi bagaimana
motivasi mereka untuk terlibat
dalam keuangan pribadi dan
literasi finansial

e TPB, Grounded Theory
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Tabel 2.1 Lanjutan

Peneliti Variabel Metode, Szrzﬁgl[,eﬁrl?t Analisis, Hasil
Independen Dependen
Phung e Motivasi e Literasi o Kuantitatif dengan data hasil e MP => LK (didukung)
et al. (2023) E’I\e/lrgg)elajaran Keuangan (LK) survey kuesioner e KS=> LK (didukung)
. e Menggunakan 730 data reponden
* ggzztagét)'k dari empat universitas negeri dan | ¢ KS=>MP=>LK
dua Lembaga swasta di kota Ho (didukung)
Chi Minh
¢ Alat uji menggunakan SEM
e Constructivist Theory
Shtudiner dan Zvi e Religiusitas (RG) | e Perilaku Tidak | e Kuantitatif dengan data hasil e RG =>PTEI (didukung)
W Tty | Gy | s aesione ¢ TT = PTEI o)
¢ Alat uji menggunakan ANOVA
e TPB, Reasoned Action Theory,
Truth Default Theory




Tabel 2.1 Lanjutan

Variabel -
No Peneliti Metode, Szrzﬁgl[,eﬁrl?t Analisis, Hasil
Independen Dependen
9 Hassan dan Rahman | e Intrinsic e Unethical o Kuantitatif dengan data hasil IRG =>UCB
(2023) Religiosity (IRG) Consumer survey kuesioner (didukung)
e Extrinsic Behaviour e Menggunakan 392 data reponden g
Religiosity (ERG) (UCB) dari universitas negeri di ERG => UCB (tidak
o Belief towards Roorkee, India. .
Unethical ¢ Alat uji menggunakan SEM didukung)
Behaviour (BUB) e Theory on Consumer Ethics BUB =>UCB
o Belief towards -
Doing Good (didukung)
(BDG) BDG => UCB
e Anticipated Guilt -
(AG) (didukung)
AG =>UCB
(didukung)
10 Samad e Religiosity (RG) | e Ethical o Kuantitatif dengan data hasil RG => EBI (didukung)
etal. (2022) e Attitude (AT) Behavioral survey kuesioner _ :
e Past Behaviour Intentions (EBI) | e Data lintas seksi berbasis survei AT => EBI (didukung)
(PB) dikumpulkan dari 257 manajer PB => EBI (didukung)
e Perceived hubungan pelanggan yang _
Behavioural bekerja di bank-bank Islam PRB =>EBI
(PRB) Pakistan. (didukung)
e Subjective Norms ¢ Alat uji menggunakan SPSS dan _ )
e TPB didukung)
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Tabel 2.1 Lanjutan

NG Peneliti Variabel Metode, Sadmpgll_, Algt Analisis, Hasil
Independen Dependen an teori
11 Natakusumah et al. Perceived e Mobile Payment | e Kuantitatif dengan data hasil PU => (didukung)
(2023) Usefulness (PU) Adoption (MPA) survey kuesioner o
Perceived Ease e Menggunakan 363 data reponden PEOU => (didukung)
of Use (PEOU) dari 113 pasar tradisional PS => (didukung)
Perceived Perumda Pasar Jaya yang .
Security (PS) modalnya sepenuhnya atau RG => (didukung)
Religiosity (RG) sebagian besar dimiliki oleh
pemerintah daerah melalui aset
daerah Provinsi DK Jakarta,
Indonesia
e Alat uji menggunakan SmartPLS
3.29
e TAM
12 Mnif et al. (2023) Religiosity (RG) | e Niat o Kuantitatif dengan data hasil PU => NC (didukung)
Perceived Ease of menggunakan survey kuesioner PEOU => NC
Use (PEOU) clilyé)tocurrency ¢ Alat uji menggunakan SmartPLS (didukung)
et oy | =y RG = PEOU => e
(didukung)
RG =>PU =>NC
(didukung)
PEOU =>PU=>NC
(didukung)
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Tabel 2.1 Lanjutan

Variabel -
No Peneliti Metode, S%rzrﬁ)gll_,eg\:?t Analisis, Hasil
Independen Dependen
13 Mulyono (2023) Literasi Keuangan | e Penggunaan o Kuantitatif dengan data hasil LD => LK =>PF
(LK) layanan fintech survey kuesioner (didukung)
Literasi Digital (PF) e Menggunakan 165 responden g
(LD) yang terdiri dari mahasiswa LD =>TP =>PF
sarjana dan pascasarjana. .
o Alat uji menggunakan SmartPLS (didukung)
LK => PF (didukung)
Variabel moderasi: LD => PF (didukung)
e Tingkat
Pendidikan (TP)
14 Una dan Prabowo Literasi Keuangan | e Pencegahan o Kualitatif dengan wawancara LK =>PPO
(2022) (LK) Penipuan semi struktur B
Aplikasi Portal Pinjaman ¢ Wawancara dilakukan dengan APPK =>PPO
Perlindungan Online (PPO) OJK dan POLDA Yogyakarta SWID => PPO

Konsumen
(APPK)
SWID

o Alat uji menggunakan NVivo 11
e The Crime Triangle of Routine
Activity Theory
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Tabel 2.1 Lanjutan

No Peneliti Variabel Metode, Sadmpeill_, Algt Analisis, Hasil
Independen Dependen an teort
15 | Galih Wisnu Pratama | e Literasi Keuangan | e Perilaku Kuantitatif dengan survey e LK =>KM (didukung)
et al. (2023) (LK) Keuangan kuesioner e GH =>KM (didukung)
e Gaya Hidup (GH) Generasi Responden sebanyak 100 e KE => KM (didukung)
e Kecerdasan Milenial (KM) millenial di Yogyakarta e FT =>KM (didukung)
Emosional (KE) Alat Uji menggunakan SPSS 22
e Financial

Technology (FT)
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Penelitian-penelitian yang dilakukan terdahulu pada tabel diatas
menunjukkan berbagai macam variabel yang dapat ditemukan termasuk di
antaranya adalah variabel literasi keuangan, religiusitas, dan sensitivitas moral.
Sebagian besar penelitian terdahulu yang telah disebutkan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui pengisian kuesioner.
Berbagai sampel yang telah digunakan adalah orang-orang dari berbagai latar
belakang seperti masyarakat umum, mahasiswa, pekerja, nasabah bank, dan
pengguna layanan keuangan berbasis teknologi lainnya. Terdapat beragam alat uji
yang digunakan yaitu SmartPLS, Structural Equation Modeling (SEM), War-PLS,
SPSS, ANOVA, Excel, dan AMOS. Masing-masing peneliti dalam mendukung
variabelnya menggunakan beberapa teori yang ada, seperti The Crime Triangle of
Routine Activity Theory, GONE Theory, Theory of Planned Behaviour (TPB),
Fraud Hexagon Theory, Fraud Triangle Theory, Grounded Theory, Reasoned
Action Theory, Truth Default Theory, Theory on Consumer Ethics, dan
Technology Acceptance Model. Hasil penelitian yang diperoleh pun beragam.
Secara keseluruhan, literasi keuangan mencerminkan keputusan finansial yang
bijak bagi individu sehingga dapat mencegah penggunaan pinjaman online (Una
dan Prabowo, 2022; Taufiq et al., 2023; Sinnewe dan Nicholson, 2023; dan
Mulyono, 2023). Demikian halnya dengan religiusitas, religiusitas memiliki hasil
signifikan dalam memengaruhi pencegahan penipuan (Wijayanti et al., 2023;
Shtudiner dan Zvi, 2023), mencegah perilaku tidak etis (Hassan dan Rahman,
2022; Samad et al., 2021), dan adopsi fintech (Natakusumah et al., 2023; Mnif et

al., 2021). Sensitivitas moral juga ditemukan sebagai salah satu faktor dalam
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memengaruhi pencegahaan penipuan (Rosari et al., 2021; Ginting et al., 2023,;
Wahyudi et al., 2022).
2.7 Hipotesis Penelitian

2.7.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pencegahan Penggunaan

Pinjaman Online

Literasi keuangan memengaruhi keputusan untuk menggunakan teknologi
keuangan, sehingga keputusan dalam mengelola keuangan didukung oleh
pengetahuan seseorang tentang keuangan dan kemampuan pengambilan
keputusan dalam mengelola keuangannya (Mulyono, 2023). Dalam konteks
pencegahan penggunaan pinjaman online, meningkatkan literasi keuangan
individu merupakan salah satu strategi pencegahan terjadinya kemungkinan
tindakan penipuan pada penggunaan pinjaman online (Una dan Prabowo, 2022).
Teori Crime Triangle of Routine Activity oleh Cohen dan Felson (1979)
menyatakan bahwa tindakan kriminal terjadi karena adanya kesamaan waktu dan
lokasi antara pelaku dan korban, sasaran yang cocok, dan tidak ada penjaga yang
mampu melawan kejahatan tersebut. Teori Crime Triangle of Routine Activity
berkembang seiring dengan berjalannya waktu termasuk kejahatan siber yang
menjadi tantangan di masa yang akan datang (Sundari dan Kautsar, 2021).

Penelitian Putra et al. (2023) menyatakan bahwa mahasiswa yang
memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah akan mengakibatkan mahasiswa
tidak mampu menghitung risiko yang akan diperoleh jika pembayaran melebihi
tanggal jatuh tempo atau bahkan adanya risiko penyebaran data ilegal. Penelitian

dalam konteks pinjaman online lainnya yang dilakukan oleh Una et al. (2022)
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menyatakan bahwa salah satu strategi untuk mencegah terjadinya penipuan dalam
pinjaman online yaitu dengan meningkatkan literasi keuangan. Penelitian lainnya
telah menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pencegahan, kesadaran maupun niat penggunaan FinTech (Taufiq et al.,
2023; Sarfo et al., 2023; Sinnewe dan Nicholson, 2023).

Sebagai hasil dari diskusi di atas, maka penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut ini:
H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pencegahan penggunaan

pinjaman online.

2.7.2 Pengaruh Religiusitas terhadap Pencegahan Penggunaan Pinjaman

Online

Religiusitas mencakup sejauh mana seseorang memahami agama dan
sejauh mana seseorang berkomitmen pada keyakinan agamanya tersebut (Glock
dan Stark, 1965). Teori GONE dijelaskan oleh oleh Yusuf dan Isgiyarta (2019)
mencakup Greed (keserakahan), Opportunity (peluang), Needs (kebutuhan), dan
Exposure (pengungkapan). Dalam konteks pencegahan penggunaan pinjaman
online, individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memiliki nilai-
nilai etis dan moral yang kuat termasuk dalam keputusan finansial yang lebih
bijaksana serta tingkat pengaruh ajaran agama terhadap perilaku individu dalam
konteks kehidupan sosial yang melibatkan konsekuensi-konsekuensi dari
keyakinan agama, praktik, pengalaman, dan pengetahuan sehari-hari seseorang
yang tercermin dalam tindakan yang baik dan terpuji (Rosari et al., 2021).

Seseorang tidak akan melakukan tindakan-tindakan yang dilarang oleh Tuhan-
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Nya jika hidupnya didasarkan pada pengetahuan religius yang kuat (Urumsah et
al., 2016). Religiusitas ditemukan sebagai faktor yang berpengaruh signifikan
dalam menghindari perilaku yang tidak etis (Shtudiner et al., 2023). Penelitian
lainnya mengungkapkan bahwa religiusitas dapat menurunkan niat penipuan yang
efektif dalam memitigasi terjadinya penipuan (Wijayanti et al., 2023).

Sebaliknya, penelitian Rosari et al. (2023) menemukan bahwa religiusitas
tidak berpengaruh signifikan, hal tersebut berbeda dengan penelitian lainnya
dikarenakan tingkat religiusitas seseorang belum mampu secara efektif
mengendalikan perilaku untuk menghindari pelanggaran hukum demi kepentingan
pribadi, sehingga religiusitas masih sering diartikan sebagai praktik agama yang
terbatas pada kegiatan ibadah rutin.

Berdasarkan pembahasan yang disajikan sebelumnya, hipotesis yang
dirumuskan adalah sebagai berikut.

H2: Religiusitas berpengaruh positif terhadap pencegahan penggunaan pinjaman
online.
2.7.3 Pengaruh Sensitivitas Moral terhadap Pencegahan Penggunaan

Pinjaman Online

Sensitivitas moral adalah kapasitas individu untuk mengidentifikasi dan
memahami situasi atau keputusan yang memiliki aspek moral. Ini mencakup
kesadaran terhadap nilai-nilai moral, empati terhadap pihak yang terdampak, dan
kemampuan untuk mempertimbangkan serta memilih tindakan yang sesuai dari
segi moral (Anuar et al., 2021). Pada penelitian Ginting et al. (2023), sensitivitas

moral ditemukan sebagai faktor yang berpengaruh signifikan dalam pencegahan
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penipuan. Sejalan dengan penelitian Rosari et al. (2021) yang menunjukkan hasil
dari faktor moralitas berpengaruh positif terhadap pencegahan penipuan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyudi et al. (2022) dengan sensitivitas
moral sebagai moderasi menyatakan pula bahwa sensitivitas moral dapat
memperkuat pencegahan penipuan.

Teori GONE yang dijelaskan oleh Yusuf dan Isgiyarta (2019) menyatakan
bahwa terdapat empat faktor yang menjadi pemicu terjadinya penipuan, yaitu
Greed (keserakahan), Opportunity (peluang), Needs (kebutuhan), dan Exposure
(pengungkapan). Keserakahan merupakan ungkapan dari ketidakpuasan individu
terhadap apa yang dimilikinya, yang mendorong individu melakukan perilaku di
luar norma. Perilaku serakah mencerminkan rendahnya sensitivitas moral individu
dan sikap atau perilaku individu dapat diukur dari tindakan yang dilakukan.
Sensitivitas moral individu yang baik menghasilkan perilaku yang sesuai dengan
norma, tidak merugikan orang lain, dan tidak hanya memikirkan kepentingan diri
sendiri (Rosari et al., 2021). Dalam konteks pencegahan pinjaman online,
seseorang dengan tingkat sensitivitas moral yang tinggi akan mencari solusi
finansial yang lebih etis dan bersikap lebih kritis terhadap praktik-praktik
keuangan, seperti pinjaman online, yang mungkin dapat merugikan pengguna.

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan sebelumnya, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Sensitivitas moral berpengaruh positif terhadap pencegahan penggunaan

pinjaman online.

35



2.7.4 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Pencegahan Penggunaan
Pinjaman Online

Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan
karena individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung lebih
mampu mengelola emosi mereka dalam pengambilan keputusan keuangan (Galih
Wisnu Pratama et al., 2023). Mereka memiliki kemampuan untuk mengenali,
memahami, dan mengatur emosi mereka sendiri, serta merespons emosi orang lain
dengan cara yang lebih bijaksana. Hal ini memungkinkan mereka untuk membuat
keputusan keuangan yang lebih rasional dan terhindar dari perilaku impulsif yang
sering kali merugikan. Selain itu, kecerdasan emosional juga membantu individu
dalam menghadapi stres keuangan dan mengelola tekanan yang mungkin timbul
akibat situasi keuangan yang menantang, sehingga mereka lebih cenderung
memiliki perilaku keuangan yang positif dan terencana dengan baik. Dengan
demikian, kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam membantu

individu mencapai kesejahteraan finansial yang lebih baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fazal Hadi (2017) menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam pengambilan keputusan
investasi, terutama ketika dipengaruhi oleh literasi keuangan. Studi ini
mengidentifikasi hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional
dan pengambilan keputusan investasi. Selain itu, literasi keuangan tidak hanya
memoderasi tetapi juga memperkuat hubungan tersebut, menunjukkan bahwa
investor yang memiliki kontrol emosi dan pengetahuan finansial yang baik

cenderung membuat keputusan investasi yang lebih efektif.
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Berdasarkan penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap
perilaku keuangan, hipotesis yang diajukan adalah bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan dalam pencegahan penggunaan pinjaman online. Individu
dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi diharapkan mampu mengelola
emosi mereka, seperti stres dan keinginan untuk segera memenuhi kebutuhan
finansial, yang seringkali menjadi alasan utama untuk menggunakan pinjaman
online. Dengan kemampuan untuk mengenali dan mengendalikan emosi mereka,
serta memahami dampak negatif pinjaman online terhadap diri mereka sendiri dan
orang-orang di sekitar mereka, individu tersebut cenderung menghindari
penggunaan pinjaman online dan mencari alternatif solusi yang lebih aman dan

sehat secara finansial.

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan sebelumnya, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H4: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap pencegahan penggunaan

pinjaman online.
2.7.5 Pengaruh Gender sebagai variabel moderasi terhadap Pencegahan
Penggunaan Pinjaman Online
Gender merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
pengambilan keputusan keuangan, di mana berbagai penelitian telah meneliti
perannya dalam pola investasi dan persepsi risiko, yang dipengaruhi oleh
perbedaan strategi kognitif yang digunakan oleh pria dan wanita dalam
memproses informasi (Gupta et al., 2023). Gender merujuk pada aturan sosial dan

perilaku yang dianggap sesuai bagi laki-laki atau perempuan dalam suatu budaya
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tertentu (Devi et al., 2024). Perempuan yang memiliki akses ke layanan keuangan
merasa lebih percaya diri, mandiri, dan aman karena mereka dapat mengelola
keuangan sendiri serta bertanggung jawab atas keputusan finansial mereka (Ali
dan George, 2019). Hal ini dapat diindikasikan bahwa perempuan yang memiliki
akses ke layanan keuangan cenderung lebih percaya diri, mandiri, dan merasa
aman dalam mengelola keuangan mereka, yang pada gilirannya dapat memoderasi
keputusan dalam menggunakan pinjaman online. Dengan adanya inklusi
keuangan, perempuan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko dan
manfaat pinjaman online, sehingga mereka lebih cenderung mempertimbangkan
opsi keuangan yang lebih bijak dan menghindari penggunaan pinjaman yang
berisiko atau tidak diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa gender berperan
dalam memoderasi keputusan terkait penggunaan layanan pinjaman online,
dimana perempuan yang lebih teredukasi secara finansial cenderung lebih berhati-

hati dalam mengambil keputusan keuangan.

Merujuk pada pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H5: Gender sebagai variabel moderasi berpengaruh positif terhadap pencegahan

penggunaan pinjaman online.
2.7.6 Pengaruh Pengetahuan sebagai variabel moderasi terhadap
Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online
Pengetahuan fundamental tentang keuangan mencakup keterampilan
dalam mengelola keuangan pribadi serta pemahaman terhadap konsep-konsep

dasar keuangan (Hutapea, 2020). Tingginya pengetahuan pengguna tentang
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manfaat perencanaan keuangan menjadi faktor utama yang mendorong individu
berusia 19 hingga 34 tahun untuk menggunakan layanan pinjaman online, di mana
dalam aspek pengetahuan, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin
besar kecenderungannya memanfaatkan layanan tersebut (Mukmin et al., 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Anantadjaya et al. (2023) menyatakan bahwa
semakin berkembangnya otomatisasi dan digitalisasi dalam aktivitas keuangan,
timbul pertanyaan mengenai sejauh mana Generasi Z memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam bertransaksi, terutama dalam kaitannya dengan adopsi fintech
yang semakin luas dan beragam. Dalam konteks pencegahan penggunaan
pinjaman online, pengetahuan berperan sebagai faktor moderasi dalam mencegah
penggunaan pinjaman online dengan meningkatkan kesadaran individu terhadap
risiko yang menyertainya. Generasi Z yang memiliki pebgetahuan yang baik
terkait pinjaman online lebih cenderung berhati-hati dalam mengakses layanan
tersebut. Pengetahuan yang memadai membantu mereka dalam mengambil
keputusan finansial yang lebih bijak, sehingga mengurangi kemungkinan terjebak
dalam utang pinjaman online yang tidak terkendali. Sebagai bentuk pencegahan,
edukasi keuangan menjadi strategi efektif untuk mengurangi ketergantungan pada
pinjaman online, khususnya di kalangan Generasi Z yang semakin akrab dengan
teknologi finansial.

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan diatas, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H6: Pengetahuan sebagai variabel moderasi berpengaruh positif terhadap

pencegahan penggunaan pinjaman online.

39



2.8 Kerangka Penelitian
Berdasarkan hipotesis yang telah dikembangkan pada bagian sebelumnya,
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pencegahan penggunaan

pinjaman online legal, maka dibuatlah ilustrasi seperti Gambar 2.2.

The Crime Triangles of

Routine Activity Theory

Religiusitas H2(*+)
! Pencegahan Penggunaan '

Pinjaman Online

Sensitivitas Moral >M

Kecerdasan Emosional

NN

GONE Theory

‘ H5(+) ‘ H6(+)
( Gender ) < Pengetahuan )

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metodologi kuantitatif yang umumnya dikenal
juga sebagai metode konvensional, eksperimental, dan empiris. Dengan
mendefinisikan variabel yang diselidiki dalam bentuk angka dan menerapkan
analisis data melalui model yang terstruktur, studi ini bertujuan untuk
mengevaluasi teori dan hipotesis (Efferin et al.,, 2008). Penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh dari survei dengan penyebaran
kuesioner secara online melalui Google Form. Faktor-faktor yang diteliti pada
penelitian ini adalah literasi keuangan, religiusitas, sensitivitas moral, dan
kecerdasan emosional sebagai variabel independen, serta gender dan pengetahuan
sebagai variabel moderasi, dan pencegahan penggunaan pinjaman online sebagai
variabel dependen.
3.2 Populasi dan Objek Penelitian

Populasi merupakan sekelompok individu yang memenuhi syarat sebagai
objek studi. Dalam penelitian kuantitatif, populasi memiliki peran penting dalam
proses pemilihan sampel. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
3.3 Sampel dan Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk proses

pengambilan sampel. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
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non-probabilitas di mana peneliti memilih hanya subjek-subjek yang memenuhi
tujuan studi berdasarkan keyakinan peneliti (Obilor, 2023). Mahasiswa yang telah
maupun belum pernah bertransaksi dalam platform pinjaman online legal
dijadikan sebagai sampel penelitian untuk penelitian ini.

Penentuan dalam besarnya minimal sampel yang dibutuhkan yaitu dengan
menyesuaikan jumlah dengan banyaknya indikator pertanyaan yang digunakan
pada kuesioner, dengan asumsi n x 5 indikator (observe variable) sampai dengan
n x 10 indikator (observe variable) (Hair et al., 2019). Penelitian yang dilakukan
terdiri dari 31 indikator yang berasal dari lima variabel, yang mana empat variabel
merupakan variabel independen dan satu variabel merupakan variabel dependen.
Sehingga jumlah minimal sampel yang diperlukan untuk mewakili penelitian ini
yaitu 31 x 5 = 155 atau 31 x 10 = 310. Namun dalam penelitian ini, peneliti
menetapkan target sampel penelitian sejumlah 350 sampel dengan harapan data
yang didapatkan lebih akurat.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang merupakan independen yang telah diterima peneliti secara langsung maupun
tidak langsung (Nurdin, 2019). Kuesioner merupakan sumber data utama untuk
penelitian ini. Salah satu keunggulaan skala Likert dalam desain dan
pemeliharaannya adalah kesederhanaan. Penelitian ini menggunakan skala 1
sampai dengan 6, yaitu dengan keterangan 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak

Setuju, 3 = Agak Tidak Setuju, 4 = Agak Setuju, 5 = Setuju, 6 = Sangat Setuju.
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3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Pada bagian ini akan dijelaskan masing-masing variabel dependen dan

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yang disajikan pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel

Definisi Operasional

Literasi Keuangan

Literasi keuangan memengaruhi keputusan untuk
menggunakan  teknologi  keuangan, sehingga
keputusan dalam mengelola keuangan didukung oleh
pengetahuan seseorang tentang keuangan dan
kemampuan  pengambilan  keputusan  dalam
mengelola keuangannya (Mulyono, 2023).

Religiusitas

Religiusitas mencakup sejauh mana seseorang
memahami agama dan sejauh mana seseorang
berkomitmen pada keyakinan agamanya tersebut
(Glock dan Stark, 1965).

Sensitivitas Moral

Sensitivitas moral adalah kapasitas individu untuk
mengidentifikasi dan memahami situasi atau
keputusan yang memiliki aspek moral termasuk
kesadaran terhadap nilai-nilai moral, empati terhadap
pihak yang terdampak, dan kemampuan untuk
mempertimbangkan serta memilih tindakan yang
sesuai dari segi moral (Anuar et al., 2021).

Kecerdasan Emosional

Kemampuan seseorang untuk mengenali,
mengendalikan, dan memanfaatkan emosi diri sendiri
serta emosi orang lain secara efektif yang mencakup
beberapa aspek penting, yaitu kesadaran diri, yang
melibatkan kemampuan untuk memahami emosi
pribadi dan dampaknya terhadap perilaku (Raheja
dan Dhiman, 2020)

Pencegahan
Penggunaan Pinjaman
Online

Pencegahan terhadap penggunaan pinjaman online di
kalangan mahasiswa harus ditingkatkan sebagai
upaya untuk menghindari risiko buruk terjebak dalam

perangkap pinjaman online (Jia et al., 2023).
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Untuk menguji variabel dependen dan variabel independen serta variabel
moderasi dalam penelitian ini, pernyataan dari kuesioner diukur. Ide ini
dimodifikasi berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan. Berikut beberapa
indikator yang akan digunakan:

3.5.1 Literasi Keuangan (LK)

Literasi keuangan mengacu pada sejauh mana seseorang dapat memahami
dan mengaplikasikan informasi yang berkaitan dengan keuangan pribadi (Huston,
2010). Terdapat bukti bahwa baik pada kelompok mahasiswa maupun non-
mahasiswa, literasi keuangan ini berhubungan positif dengan kesejahteraan
finansial (Hwang dan Park, 2022). Dalam konteks pinjaman online, literasi
keuangan memengaruhi keputusan untuk menggunakan teknologi keuangan,
sehingga keputusan dalam mengelola keuangan didukung oleh pengetahuan
seseorang tentang keuangan dan kemampuan pengambilan keputusan dalam
mengelola keuangannya (Mulyono, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Una dan Prabowo (2022) menyatakan
bahwa salah satu strategi untuk mencegah terjadinya penipuan dalam pinjaman
online yaitu dengan meningkatkan literasi keuangan. Penelitian Putra et al. (2023)
menyatakan pula bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan yang
rendah akan mengakibatkan mahasiswa tidak mampu menghitung risiko yang
akan diperoleh jika pembayaran melebihi tanggal jatuh tempo atau bahkan adanya
risiko penyebaran data ilegal.

Dari penjelasan di atas, diajukan 5 item pertanyaan untuk mengetahui

tingkat literasi keuangan terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online yang
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dikembangkan oleh Potrich et al. (2019) dan Alshebami dan Aldhyani (2022).
Adapun item pertanyaan yang dimaksud terdapat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Indikator Literasi Keuangan

No Indikator Sumber
Saya mengerti dan mengetahui jumlah nominal

1 | pinjaman serta tingkat bunga yang diberikan, ketika
akan mengajukan pinjaman online.

5 Apabila saya menggunakan pinjaman online, saya akan Pot(g%hlg; al.
melunasinya tepat waktu untuk menghindari denda.

3 Saya mempertimbangkan resiko dan keamanan sebelum
mengajukan pinjaman online.

4 | Saya mampu untuk mengelola keuangan saya. Alshebami

dan

5 SaTya memiliki kemampuan unFu.k menyusun anggaran Aldhyani

mingguan (bulanan) saya sendiri. (2022)

3.5.2 Religiusitas (RG)

Religiusitas didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang memahami
agama dan sejauh mana seseorang berkomitmen pada keyakinan agamanya
tersebut (Glock dan Stark, 1965). Seseorang tidak akan melakukan tindakan-
tindakan yang dilarang oleh Tuhan-Nya jika hidupnya didasarkan pada
pengetahuan religius yang kuat (Urumsah et al., 2016). Religiusitas ditemukan
sebagai faktor yang berpengaruh signifikan dalam menghindari perilaku yang
tidak etis (Shtudiner dan Zvi, 2023). Selain itu, religiusitas dapat menurunkan niat
buruk yang efektif dalam memitigasi terjadinya penipuan (Wijayanti et al., 2023).

Dalam konteks pinjaman online, yang menerapkan sistem bunga (riba)
yang tinggi menyebabkan pinjaman online bertolak belakang dengan keyakinan

agama Islam. Beberapa alasan mengapa riba dilarang dalam agama Islam adalah
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karena riba melibatkan pengambilan harta orang lain tanpa memberikan nilai atau
manfaat yang sebanding, menghambat partisipasi individu dalam usaha yang
produktif, kontrak riba digunakan sebagai alat untuk mengambil keuntungan
berlebih dari modal, menciptakan konflik dan ketegangan dalam hubungan antar
manusia, serta Al-Qur'an secara tegas melarang praktik riba ini (Dianti et al.,
2022). Penelitian Hassan et al. (2022) memberikan bukti bahwa individu yang
religius secara intrinsik mengembangkan keyakinan etika yang kuat, yang dapat
membantu mereka untuk menahan diri dari perilaku yang tidak etis.

Berdasarkan diskusi yang dilakukan, untuk mengetahui tingkat religiusitas
terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online, diajukan enam item
pertanyaan yang dikembangkan oleh Said, Alam, et al. (2018). Enam item
pertanyaan yang dimaksud terdapat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Indikator Religiusitas

No Indikator Sumber

Saya percaya kepada Allah SWT dan berkomitmen untuk
1 | menjalankan keyakinan prinsip yang ditetapkan oleh
Allah dengan mejauhi riba (suku bunga).

o | Semua tindakan saya dipengaruhi oleh Sunah Nabi
Muhammad SAW.

Saya selalu memastikan bahwa tindakan saya mengikuti Said. Al
3 arahan yang tercantum dalam Al-Qur'an termasuk aid, Alam,
menjauhi riba. et al. (2018)

4 | Saya yakin semua tindakan saya akan dihakimi di
Akhirat.

5 | Saya merasa tidak nyaman ketika meninggalkan sholat.

6 Setiap bulan saya menyisihkan sebagian kecil dari uang
jajan saya untuk sedekah.

46



3.5.3 Sensitivitas Moral (SM)

Sensitivitas moral didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk
mengidentifikasi dan memahami situasi atau keputusan yang memiliki aspek
moral didalamnya. Hal ini mencakup kesadaran terhadap nilai-nilai moral, empati
terhadap pihak yang mungkin terdampak, dan kemampuan untuk
mempertimbangkan serta memilih tindakan yang sesuai dari segi moral (Anuar et
al., 2021). Penelitian Ginting et al. (2023) menyatakan bahwa sensitivitas moral
ditemukan sebagai faktor yang berpengaruh signifikan pada pencegahan penipuan.
Sejalan dengan penelitian Rosari et al. (2021) yang menunjukkan hasil dari faktor
moralitas berpengaruh positif terhadap pencegahan penipuan. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Wahyudi et al. (2022) dengan sensitivitas moral sebagai
moderasi menyatakan pula bahwa sensitivitas moral dapat memperkuat
pencegahan penipuan.

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan, untuk mengetahui tingkat
sensitivitas moral terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online, diajukan
enam item pertanyaan yang dikembangkan oleh Wahyudi et al. (2022) dan
Urumsah et al. (2018). Enam item pertanyaan yang dimaksud terdapat pada Tabel

3.4.
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Tabel 3.4 Indikator Sensitivitas Moral

No Indikator Sumber
1 Saya menghindari penggunaan pinjaman online karena
menyadari dampak nya bagi diri sendiri.
5 Saya menghindari penggunaan pinjaman online karena
menyadari dampak nya bagi lingkungan sekitar saya.
3 Saya menghindari diri dari kejadian buruk yang dapat Wahyudi et
terjadi di masa depan. al. (2022)
A Saya memperhatikan praktik aturan hukum yang
dijalankan pinjaman online.
5 Saya menghindari untuk mengambil pinjaman yang
tidak mampu saya bayar.
6 Saya menghindari untuk menjadi beban bagi orang- Urumsah et
orang disekitar saya. al. (2018)

3.5.4 Kecerdasan Emosional (KE)

Konsep kecerdasan emosional yang pertama kali diperkenalkan oleh

Thorndike (1920) sebagai kecerdasan sosial, telah berkembang pesat dalam

penelitian dan diakui sebagai faktor penting yang mendukung hasil positif dalam

berbagai aspek kehidupan (Potgieter et al., 2024). Kecerdasan emosional dapat

dianggap sebagai faktor penting yang memungkinkan individu untuk beradaptasi

dengan lingkungan yang penuh stres dan bertindak sebagai elemen perlindungan

terhadapnya (Todorova, 2024).
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Tabel 3.5 Indikator Kecerdasan Emosional

No Indikator Sumber

Saya mampu membuat keputusan untuk tidak
1 | menggunakan pinjaman online di tengah situasi tak
menentu.

Saya mampu mengelola dengan baik perasaan impulsif
yang merugikan dalam menggunakan pinjaman online.

Saya dapat mengendalikan diri untuk tetap tenang,
3 | bahkan dalam situasi yang membebani pikiran dalam
menggunakan pinjaman online.

Saya tahu bagaimana caranya untuk tidak menggunakan
4 | pinjaman online dalam menghadapi masalah yang

meresahkan. Bakare et al.
(2023)

Saya dapat menghindari godaan menggunakan pinjaman
online untuk mewujudkan keinginan saya.

Saya mampu mengelola berbagai keperluan sembari
6 | mengubah prioritas dalam menghadapi perubahan yang
cepat tanpa menggunakan pinjaman online.

Saya memiliki keyakinan kuat dalam membuat
7 | keputusan secara mandiri tanpa melibatkan pinjaman
online.

Saya sangat sensitif atas pandangan orang lain jika saya
terlibat pinjaman online.

3.5.5 Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online (PPO)

Pencegahan penggunaan pinjaman online mengacu pada faktor yang
dimiliki individu dalam mencegah penggunaan platform pinjaman online.
Pencegahan terhadap penggunaan pinjaman online di kalangan mahasiswa harus
ditingkatkan sebagai upaya untuk menghindari risiko buruk terjebak dalam
perangkap pinjaman online (Jia et al., 2023). Terdapat enam buah item yang

dikembangkan oleh Said, Omar, et al. (2018) dan Robinson et al. (1995) yang
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digunakan dalam mengukur konstruk ini. Item pertanyaan yang dimaksud terdapat

pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online

No Indikator Sumber
! Terdapat pelanggaran kebijakan yang dilakukan
oleh platform pinjaman online.
5 Terdapat ketidaksesuaian dalam proses
pengembalian dana. Said. Omar. et
2 Terdapat penyalahgunaan data pribadi oleh al. (2018)
platform pinjaman online.
A Terdapat manipulasi terhadap biaya dan layanan
oleh platform pinjaman online.
Terdapat kekerasan fisik dalam praktik pinjaman
5 online terhadap nasabah yang belum bayar saat
Jatuh tempo. Robinson et al.
Terdapat ancaman yang dilakukan oleh platform (1999)
6 pinjaman online melalui pesan singkat kepada
nasabah yang belum bayar saat jatuh tempo.

3.5.6 Variabel Moderasi

3.5.6.1 Gender

Gender meliputi perbedaan perilaku antara pria dan wanita yang terbentuk

melalui proses sosial dan budaya Gender (Caplan, 1987). Dalam metode Smith-

satterthwaite, digunakan untuk Uji T-Statisitk. Uji T-Statisitk dapat dihitung

menggunakan rumus berikut (Chin dan Newsted, 1998).

Path sample 1 - Path sample 2
t =

JS.E2sample_1 + S.E.2 sample_2

Gambar 3.1 Smith Satterthwaite Test
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Keterangan:

Path sample 1 = Coefficient path untuk kelompok 1 (pria)

Path sample 2 = Coefficient path untuk kelompok 2 (wanita)

S.E. sample 1: Standard error coefficient value untuk kelompok 1 (pria)
S.E. sample 2: Standard error coefficient value untuk kelompok 2 (wanita)

3.5.6.2 Pengetahuan

Pengetahuan fundamental tentang keuangan mencakup keterampilan
dalam mengelola keuangan pribadi serta pemahaman terhadap konsep-konsep
dasar keuangan (Hutapea, 2020). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Andaiyani et al. (2020) menyatakan bahwa sosialisasi perlu dilakukan guna
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait legalitas layanan
pinjaman online serta adanya potensi modus penipuan, khususnya bagi
masyarakat di pedesaan yang memiliki tingkat pendidikan dan pengetahuan yang
rendah. Tingginya pengetahuan pengguna tentang manfaat perencanaan keuangan
menjadi faktor utama yang mendorong individu berusia 19 hingga 34 tahun untuk
menggunakan layanan pinjaman online, di mana dalam aspek pengetahuan,
semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin besar kecenderungannya

memanfaatkan layanan tersebut (Mukmin et al., 2021).

3.6 Metode Analisis

Alat pengumpulan data untuk penelitian ini yaitu berasal dari kuesioner
yang diberikan kepada mahasiswa Akuntansi di Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia. Setelah itu, digunakan metode statistik deskriptif
untuk menganalisis data, dan pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis
kuantitatif menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan bantuan

perangkat lunak SmartPLS.
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3.6.1 Model Pengukuran (Outer Model)
3.6.1.1 Uji Validitas

Dengan menggunakan uji validitas, peneliti dapat menentukan seberapa
efektif variabel yang dipilih dapat menangkap hasil yang diinginkan. Uji validitas
dibagi menjadi dua kategori, yaitu diskrimanan dan konvergen. Loading factor
value, Kkorelasi skor indicator dengan skor struktur, dan faktor lainnya dapat
digunakan untuk menentukan akurasi konvergensi. Ketika outer loading lebih
besar dari 0,7 dan Average Variance Extract (AVE) lebih besar dari 0,5 validitas
konvergensi dianggap baik (Hair et al., 2021). Nilai dikatakan lebih signifikan
ketika loading factor lebih besar (Devi dan Sudibia, 2015).

Validitas diskrimanan juga digunakan untuk mengevaluasi cross-loading
gagasan dan indikator (Devi dan Sudibia, 2015). Membandingkan akar kuadrat
dari nilai AVE dengan korelasi variabel laten merupakan salah satu teknik untuk
memeriksa validitas suatu model.
3.6.1.2 Uji Realibilitas

Uji realibilitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa pengukuran valid dan
andal saat mengukur variabel laten untuk penelitian. Nilai realibiltas merupakan
gabungan dari data SEM-PLS yang digunakan untuk menilai validitas penelitian
ini. Jika struktur memenuhi nilai Composite Reliability (CR) lebih besar dari 0,70

maka dapat diklaim bahwa nilai tersebut menguntungkan (Hair et al., 2021).
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3.6.2 Model Struktural (Inner Model)
3.6.2.1 Uji R-Square

Koefisien determinasi memiliki tujuan sebagai penentu presentase atau
proporsi total variasi dalam variabel dependen yang ditunjukkan oleh variabel
independen. Nilai koefisien determinansi terletak diantara O sampai dengan 1.
Kemampuan variabel independent dalam memberikan penjelasan mengenai
variabel dependen dapat dikatakan semakin baik ketika nilai R-Square mendekati
angka 1. Sedangkan kemampuan variabel independent dalam memberikan
penjelasan mengenai variabel dependen dikatakan semakin terbatas ketika nilai R-
Square mendekati angka 0 (Latan dan Ramli, 2018).
3.6.2.2 Uji Goodness of Fit (GoF)

Uji Goodness of Fit atau dikenal sebagai uji kelayakan model dilakukan
untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam penaksiran nilai yang
aktual secara statistik. Model ini diukur menggunakan nilai statistik F yang
menunjukkan bahwa semua variabel independent yang dimasukkan dalam model
memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Adapun kriteria
pengujian yang diajuk adalah jika PValue < 0,05, yang menunjukkan bahwa
model ini layak untuk digunakan pada penelitian. Dan jika Pvalue > 0,05 maka uji
model ini menunjukkan bahwa tidak layak digunakan pada penelitian (Latan dan

Ramli, 2018).
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3.6.2.3 Partial Least Squares Predict (PLS Predict)

Dikarenakan R-Square saja tidak menjamin bahwa suatu pengukuran
model dikatakan baik atau tidak, PLS predict merupakan metode validasi lain
yang dapat digunakan untuk menyatakan bahwa apakah model PLS yang
dibangun mempunyai kekuatan prediksi (predictive power) yang baik dan
seberapa baik kekuatan prediksi tersebut. Pengujian PLS Predict digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan model Partial Least Squares (PLS) dalam
memprediksi variabel respons (output) secara akurat berdasarkan variabel
prediktor (input) yang terkandung dalam model tersebut. Melalui uji ini,
dilakukan penilaian terhadap sejauh mana model yang dikonstruksi mampu
memberikan prediksi yang dapat diandalkan dan memiliki tingkat akurasi yang
memadai dalam mengantisipasi variabel respons berdasarkan input yang
diberikan. Dengan demikian, uji PLS predict bertujuan untuk mengukur
keandalan model PLS dalam konteks kemampuannya untuk menghasilkan
prediksi yang berkualitas dan bermanfaat (Shmueli et al., 2019). Kriteria dalam
pengukuran PLS-Predict dilakukan dengan membandingkan dua algoritma yaitu
algoritma PLS dengan algoritma LM (regresi linier) untuk mengetahui apakah
PLS memiliki daya prediksi yang lebih baik dari LM. Jika RMSE (Root mean
squared error) dan MAE (Mean absolute error) pada algoritma PLS lebih kecil
dibandingkan LM, maka dapat disimpulkan bahwa model PLS memiliki kekuatan
prediksi yang lebih baik karena menunjukkan error yang lebih kecil. Jika
keseluruhan item pengukuran variabel dalam model PLS menunjukkan nilai

RMSE dan MAE lebih kecil dari model LM, maka kekuatan prediksi
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dikategorikan memiliki kekuatan prediksi yang tinggi. Jika sebagian besar item
pengukuran variabel dalam model PLS menunjukkan nilai RMSE dan MAE lebih
kecil dari model LM, maka kekuatan prediksi dikategorikan memiliki kekuatan
prediksi yang medium. Dan jika sebagian kecil item pengukuran variabel dalam
model PLS menunjukkan nilai RMSE dan MAE lebih kecil dari model LM, maka
kekuatan prediksi dikategorikan memiliki kekuatan prediksi yang rendah (Hair,

2018). Dalam mengukur kekuatan prediksi atau predictive power, terdapat tiga

tingkat klasifikasi, yaitu:

1. Apabila selurun nilai RMSE dan MAE pada model PLS lebih kecil
dibandingkan dengan model LM, model dinilai memiliki kekuatan prediksi
yang tinggi.

2. Jika sebagian besar nilai RMSE dan MAE pada PLS lebih rendah daripada
model LM, maka kekuatan prediksi dikategorikan sedang.

3. Sementara itu, jika hanya sebagian kecil nilai RMSE dan MAE pada model
PLS yang lebih rendah dari model LM, maka model tersebut dianggap

memiliki kekuatan prediksi yang rendah.
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BAB 4
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
pencegahan penggunaan pinjaman online legal di kalangan mahasiswa Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sebanyak 311 kuesioner telah dibagikan kepada responden,
baik yang pernah maupun yang belum pernah menggunakan pinjaman online
legal. Data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya dan dikaitkan dengan teori yang relevan. Hasil analisis
data ini digunakan untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat
diterima atau harus ditolak.

4.1 Pilot Test

Sebelum menyebarkan kuesioner secara luas, peneliti melakukan uji coba
(pilot study) terhadap 30 responden, yang terdiri dari 17 perempuan dan 13 laki-
laki. Hasil dari uji coba ini kemudian digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian.
4.1.1 Uji Validitas Pilot Study

Pada pilot study, uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa valid
data yang diperoleh dari kuesioner. Kuesioner dianggap valid jika memenuhi
syarat validitas, yaitu memiliki nilai outer loading lebih dari 0,7 dan reliabilitas
dengan nilai AVE lebih dari 0,5 (Latan dan Ramli, 2018). Hasil uji validitas pada

pilot study disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Outer Loadings Pilot Test Result

Variabel Kode Loading AVE
LK1 0.672
LK2 0.888
Literasi Keuangan LK3 0.850 0.668
LK4 0.762
LK5 0.891
RG1 0.882
RG2 0.762
L RG3 0.876
Religiusitas RGA 0.894 0.710
RG5 0.871
RG6 0.758
SM1 0.914
SM2 0.920
. SM3 0.915
Sensitivitas Moral SM4 0.931 0.847
SM5 0.934
SM6 0.910
KE1 0.959
KE2 0.938
KE3 0.889
Kecerdasan KE4 0.942 0.818
Emosional KE5 0.850 '
KE6 0.876
KE7 0.970
KES8 0.796
PPO1 0.954
Pencegahan PPO2 0.933
. PPO3 0.875
Penggunaan Pinjaman 0.860
Online PPO4 0.921
PPO5 0.929
PPO6 0.950

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan uji validitas pilot study, hasil menunjukkan bahwa sebagian
besar item pernyataan pada variabel ini telah memenuhi kriteria. Oleh karena itu,
kuesioner dinyatakan layak dan valid untuk disebarkan kepada seluruh target

responden sampel.
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4.1.2 Uji Reliabilitas Pilot Study

Pengujian reliabilitas merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menilai sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur suatu konstruk
secara konsisten. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memenuhi kriteria
nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,7 serta nilai composite reliability melebihi 0,7
(Latan dan Ramli, 2018). Hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan dalam pilot
study disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Reliabilitas pada Pilot Study

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability

Literasi Keuangan (LK) 0.873 0.909
Religiusitas (RG) 0.918 0.936
Sensitivitas Moral (SM) 0.964 0.971
Kecerdasan Emosional (KE) 0.968 0.973
Pencegahan Penggunaan

o _ 0.967 0.974
Pinjaman Online (PPO)

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada pilot study, seluruh variabel
laten independen terbukti layak dan relevan untuk diuji dalam menilai
pengaruhnya terhadap variabel laten dependen terkait pencegahan pinjaman
online legal. Nilai cronbach’s alpha yang diperoleh melebihi angka 0,7, demikian
pula nilai composite reliability yang juga berada di atas 0,7. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh variabel tersebut bersifat reliabel, sehingga dapat digunakan dan

disebarkan kepada seluruh responden sampel secara layak.
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4.2 Hasil Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Responden dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang berdomisili di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sebanyak 305 responden telah mengisi kuesioner, 30 diantaranya disebarkan
secara offline sebagai pilot study dan 281 kuesioner disebarkan secara online
melalui google form. Informasi lebih lanjut mengenai karakteristik responden
dapat ditemukan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Rincian Responden

Kuesioner Online Offline
Jumlah Responden 281 30
Total Responden 311

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel di atas memperlihatkan bahwa sejumlah 311 responden mengisi
kuesioner secara daring melalui Google Form yang dibagikan melalui berbagai
media sosial seperti Instagram dan WhatsApp. Sementara itu, sebanyak 30
kuesioner lainnya dibagikan secara langsung (offline) di lingkungan Universitas

Islam Indonesia sebagai pilot-test.
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Tabel 4. 4 Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah | % Keterangan Jumlah | %
Kue3|0.ner offline 30 100% Kue5|o.ner online 087 100%
yang disebar yang disebar
Kuesioner of_fllne 30 100% Kuesioner on_lme 087 100%
yang kembali yang kembali
Kuesioner yang 0 Kuesioner yang 0
tidak kembali 0 0% tidak kembali 0 0%
Kuesioner yang Kuesioner yang
tidak memenuhi 0 0% | tidak memenuhi 5 2%
syarat syarat
Kue3|oner_ yang 30 100% Kue5|oner_ yang 281 98%
memenuhi syarat memenuhi syarat
Total kuesioner yang disebar 317 100%
Total kuesioner yang kembali 317 100%
Total kuesioner yang tidak kembali 0 0%
Total kuesioner yang tidak memenuhi syarat 5 2%
Total kuesioner yang memenuhi syarat 312 98%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel di atas memperlihatkan bahwa sebanyak 317 kuesioner telah
didistribusikan. Dari jumlah tersebut, 312 kuesioner berhasil dikembalikan dan
dinyatakan layak untuk dianalisis, dengan tingkat respons layak pakai (usable
response rate) sebesar 98%.

Kuesioner yang tidak memenuhi syarat adalah kuesioner yang berasal dari
responden di luar kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu
mahasiswa dari perguruan tinggi di luar wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
serta mahasiswa non-muslim. Penelitian ini secara spesifik mendistribusikan
kuesioner kepada mahasiswa beragama Islam yang berasal dari perguruan tinggi
di wilayah D.l. Yogyakarta, karena salah satu variabel yang diteliti adalah
religiusitas, yang dalam konteks ini difokuskan pada nilai-nilai religius dalam

Islam. Oleh karena itu, data dari responden yang tidak sesuai dengan kriteria
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tersebut tidak dapat diolah lebih lanjut karena berpotensi mengganggu validitas
hasil penelitian.
4.3 Deskripsi Responden
Responden dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam beberapa

kelompok yaitu berdasarkan jenis kelamin, semester yang ditempuh, asal institusi,
uang saku per bulan, dan pengetahuan mengenai layanan pinjaman online legal.
4.3.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengumpulan data berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa terdapat
115 responden laki-laki dan 166 responden perempuan. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan, dengan
persentase sebesar 59% dari total responden. Rincian klasifikasi ini ditampilkan
pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 115 41%
Perempuan 166 59%

Total 281 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

4.3.2 Berdasarkan Semester
Klasifikasi responden penelitian ini berdasarkan semester dibagi menjadi

lima kategori yang disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Semester

Semester Jumlah Presentase
Semester 1 - Semester 2 23 8%
Semester 3 - Semester 4 67 24%
Semester 5 - Semester 6 127 45%
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Semester 7 - Semester 8 40 14%

> Semester 8 24 9%

Total 281 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh, data mengindikasikan bahwa mayoritas
responden sedang menempuh Semester 5 - Semester 6 dengan jumlah sebesar 127
responden. Sedangkan mahasiswa yang sedang menempuh Semester 1 —
Semeseter 2 diindikasikan sebagai minoritas responden dengan jumlah sebesar

8% dari total sampel.
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4.3.3 Berdasarkan Institusi

Pada penelitian ini, klasifikasi responden berdasarkan asal institusi terbagi

di beberapa perguruan tinggi di Yogyakarta yang disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Asal Institusi

Asal Institusi Jumlah Presentase

Universitas Islam Indonesia 167 59,5%
Universitas Gadjah Mada 24 8,5%
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 25 9%
Universitas Ahmad Dahlan 15 5,3%
Universitas Negeri Yogyakarta 6 2,3%
UPN “Veteran” Yogyakarta 31 11,0%
Universitas Janabdra 1 0,3%
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 1,4%
Universitas Amikom Yogyakarta 7 2,4%
Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 1 0,3%

Total 281 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan hasil yang didapatkan, responden penelitian didominasi oleh

responden mahasiswa dari Universitas Islam Indonesia sejumlah 59,5%, diikuti

UPN “Veteran” Yogyakarta sejumlah 11%, dan Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta sejumlah 9%.

4.3.4 Berdasarkan Uang Saku Per Bulan

Berdasarkan uang saku per bulan, pada penelitian ini diklasifikasikan ke

beberapa kategori seperti yang disajikan pada Tabel 4.8.
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Tabel 4. 8 Klasifikasi Responden Berdasarkan Uang Saku Per Bulan

Uang Saku Per Bulan Jumlah Presentase

< Rp. 500.000 10 3,5%
Rp. 500.000 - Rp. 1.500.000 45 16,0%
Rp. 1.500.001 - Rp. 2.500.000 55 19,5%
Rp. 2.500.001 - Rp. 3.500.000 74 26,4%
Rp. 3.500.001 - Rp. 4.500.000 52 18,6%
Rp. 4.500.001 - Rp. 5.500.000 27 9,6%
> Rp. 5.500.000 18 6,4%

Total 281 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Dari hasil yang didapatkan responden dengan uang saku perbulan sebesar

Rp. 2.500.001 - Rp. 3.500.000 merupakan responden terbanyak dengan presentase

26,4% dari seluruh responden.

4.3.5 Berdasarkan Pengetahuan Terkait Pinjaman Online

Pada penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan responden berdasarkan

pengetahuan terkait pinjaman online yang terbagi menjadi empat kategori seperti

yang disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengetahuan Terkait Pinjaman

Online
Pengetahuan Pinjaman Online Jumlah Presentase
Tidak Tahu 25 8,9%
Sedikit Tahu 187 66,5%
Cukup Tahu 49 17,4%
Tahu 20 7,2%
Total 281 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, mayoritas responden berada

pada kategori Sedikit Tahu mengenai pinjaman online, dengan total sebanyak 281

orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
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pengetahuan yang terbatas mengenai konsep, mekanisme, serta risiko dan manfaat
yang terkait dengan layanan pinjaman online.
4.4 Deskriptif Variabel Penelitian

Untuk mengetahui penilaian terhadap variabel yang digunakan, tahapan
selanjutnya adalah melakukan analisis deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan
untuk mengetahui karakteristik objek dari data-data yang telah diperoleh. Hasil
analisis ini didasarkan oleh jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang
diberikan dalam kuesioner penelitian yang telah disebarkan secara online. Dalam
menjelaskan analisis ini, nilai rata-rata yang digunakan dengan ketentuan Nilai
Terendah = 1, Nilai Tertinggi = 6, dan Interval 0,83. Dengan ketentuan tersebut,
maka range nilai dalam kuesioner penelitian ditetapkan sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju =1-1,83
Tidak Setuju =1,84-2,66
Agak Tidak Setuju  =2,67 — 3,49

Agak Setuju =3,50-4,32
Setuju =4,33-5,15
Sangat Setuju =5,16 - 6,00

Hasil analisis deskriptif didapatkan dengan menggunakan bantuan
software smartPLS dan Microsoft Excel 365. Hasil dari literasi keuangan,
religiusitas, sensitivitas moral, kecerdasan emosional, dan pencegahan

penggunaan pinjaman online disajikan pada Tabel 4.10.
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Tabel 4. 10 Hasil Analisis Deskriptif

N Min. | Maks. | Mean S.td'.
Deviation

Literasi Keuangan (LK) 281 1 6 5,327 1,064
Religiusitas (RG) 281 2 6 5,596 0,641
Sensitivitas Moral (SM) 281 1 6 5,665 0,757
Kecerdasan Emosional (KE) | 281 1 6 5,657 0,640
Pencegahan Penggunaan
Pinjaman Online (PPO) 281 1 0 0491 0.795
Valid N (listwise) 281

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis dari 281 responden dalam penelitian ini,
diperoleh informasi mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti.

Pada variabel literasi keuangan, diperoleh nilai minimum sebesar 1 dan
maksimum sebesar 6. Nilai rata-ratanya adalah 5.327 dengan standar deviasi
1,064. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum, responden sangat setuju
dengan pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang berkaitan dengan literasi
keuangan dalam konteks pencegahan penggunaan pinjaman online.

Untuk variabel religiusitas, nilai minimum yang diperoleh adalah 2 dan
nilai maksimum 6. Rata-rata nilai pada variabel ini adalah 5,596 dengan standar
deviasi 0,641. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden sangat setuju
dengan pernyataan yang diajukan mengenai pengaruh religiusitas terhadap upaya
pencegahan penggunaan pinjaman online.

Pada variabel sensitivitas moral, tercatat nilai minimum sebesar 1 dan
maksimum 6. Nilai rata-ratanya sebesar 5,665 dengan standar deviasi 0,757.

Berdasarkan nilai ini, dapat disimpulkan bahwa responden secara umum sangat
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setuju terhadap pernyataan yang berkaitan dengan peran sensitivitas moral dalam
mencegah penggunaan pinjaman online.

Pada variabel kecerdasan emosional, tercatat nilai minimum sebesar 1 dan
nilai maksimum sebesar 6. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh adalah sebesar 5,657 dengan standar deviasi 0,640. Nilai ini mendekati
angka maksimum pada skala penilaian, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
mayoritas responden sangat setuju dengan pernyataan-pernyataan yang diajukan
dalam kuesioner terkait kecerdasan emosional.

Sementara itu, variabel pencegahan penggunaan pinjaman online
menunjukkan nilai minimum 1 dan maksimum 6, dengan rata-rata sebesar 5,491
dan standar deviasi 0,795. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa responden juga
sangat setuju dengan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan upaya
pencegahan terhadap penggunaan layanan pinjaman online.

4.5 Uji Instrumen Penelitian

Bagian ini membahas pengujian instrumen penelitian yang meliputi uji
validitas dan uji reliabilitas. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana instrumen penelitian dapat dinyatakan valid dan reliabel, serta untuk
memastikan bahwa setiap alat ukur yang digunakan mampu menghasilkan data
yang akurat dan konsisten.
4.5.1 Uji Validitas
4.5.1.1 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Pengujian validitas konvergen dalam penelitian ini dilakukan dengan

bantuan software SmartPLS versi 3.2.9. Evaluasi terhadap validitas konvergen
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dilakukan dengan melihat nilai outer loading dari masing-masing indikator serta
nilai Average Variance Extracted (AVE). Untuk memenuhi kriteria validitas
konvergen, nilai outer loading setiap indikator harus lebih dari 0,7. Sementara itu,
ukuran yang umum digunakan untuk menilai validitas konvergen pada tingkat
konstruk adalah nilai AVE, yang harus lebih besar dari 0,5. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa konstruk, secara rata-rata, mampu menjelaskan setidaknya
setengah varians dari indikator yang diukur (Hair et al., 2019). Hasil uji validitas
konvergen tahap awal dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Uji Validitas Konvergen

Variabel Kode Loading AVE
LK1 0.732
LK2 0.661
Literasi Keuangan LK3 0.653 0.572
LK4 0.825
LK5 0.885
RG1 0.754
RG2 0.830
L RG3 0.867
Religiusitas RGA 0.730 0.576
RG5 0.694
RG6 0.658
SM1 0.903
SM2 0.885
_ SM3 0.872
Sensitivitas Moral SMa 0.797 0.754
SM5 0.838
SM6 0.907
KE1 0.793
KE2 0.825
. KE3 0.750
Kecerdasan Emosional KEZ 0.896 0.669
KE5 0.820
KE6 0.871
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KE7 0.897
KE8 0.664
PPO1 0.846
PPO2 0.828
Pencegahan Penggunaan PPO3 0.833 0.714
Pinjaman Online PPO4 0.895 '
PPO5 0.839
PPO6 0.827

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Merujuk pada data yang ditampilkan dalam tabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa dari total 31 item indikator pernyataan, sebanyak 26 item memiliki nilai
outer loadings yang memenubhi kriteria, yaitu di atas 0,7. Sementara itu, lima item
lainnya menunjukkan nilai outer loadings di bawah 0,7, yang berarti tidak
memenuhi persyaratan. Kelima item tersebut adalah LK2 (0.661), LK3 (0.653),
RG5 (0.694), RG6 (0.658), dan KE8 (0.664). Indikator-indikator dengan nilai
outer loadings di bawah 0,7 perlu dipertimbangkan untuk dihilangkan guna
meningkatkan nilai keandalan komposit dan AVE agar melampaui ambang batas
yang direkomendasikan.

Setelah item-item yang tidak memenuhi kriteria tersebut dihapus, peneliti
melakukan pengujian ulang untuk memastikan bahwa seluruh indikator yang
tersisa memiliki nilai outer loadings sesuai dengan syarat yang telah ditetapkan
yaitu lebih besar dari 0,7. Hasil pengujian ulang ini dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Uji Validitas Konvergen Lanjutan

Variabel Kode Loading AVE
LK1 0.752

Literasi Keuangan LK4 0.860 0.708
LK5 0.905
N RG1 0.813

Religiusitas RG2 0.852 0.684
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RG3 0.905
RG4 0.730
SM1 0.903
SM2 0.885
e SM3 0.872
Sensitivitas Moral SV 0.797 0.754
SM5 0.838
SM6 0.907
KE1 0.807
KE2 0.838
KE3 0.754
Kecerdasan Emosional KE4 0.902 0.720
KE5 0.839
KE6 0.882
KE7 0.906
PPO1 0.849
PPO2 0.828
Pencegahan Penggunaan PPO3 0.835 0.714
Pinjaman Online PPO4 0.896 '
PPO5 0.836
PPO6 0.824

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Penghapusan item indikator dapat memberikan dampak terhadap item
indikator lainnya. Berdasarkan hasil uji ulang, terlihat bahwa beberapa item
indikator yang sebelumnya tidak memenuhi kriteria karena memiliki nilai outer
loading di bawah 0,7 mengalami peningkatan hingga mencapai atau melebihi
angka 0,7. Hasil pengujian validitas konvergen pada tahap akhir menunjukkan
bahwa seluruh nilai outer loading dari masing-masing indikator telah memenuhi
kriteria yang ditetapkan, yakni lebih besar dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut telah dinyatakan valid dan memenuhi syarat validitas
konvergen. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) yang diperoleh

juga telah melebihi ketentuan, yaitu sebesar 0,5. Oleh karena itu, dapat
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disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat
validitas konvergen yang tinggi dalam konstruk reflektif.
4.5.1.2 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana
suatu konstruk berbeda secara jelas dari konstruk lainnya. Dengan kata lain,
validitas diskriminan menegaskan bahwa suatu konstruk bersifat unik dan mampu
merepresentasikan fenomena yang tidak dijelaskan oleh konstruk lain dalam suatu
model. Dalam pengukurannya, terdapat dua metode yang umum digunakan, yaitu
melalui nilai cross-loading dan kriteria Fornell-Larcker. Selain menggunakan
kriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan juga dapat diukur dengan metode
heterotrait-monotrait ratio of correlations (HTMT). HTMT merupakan
pendekatan yang lebih baru dan dianggap lebih sensitif serta akurat dalam
mendeteksi validitas diskriminan dibandingkan metode sebelumnya. Sejumlah
penelitian terbaru merekomendasikan penggunaan HTMT karena mampu
mengidentifikasi masalah validitas diskriminan yang sering tidak terdeteksi oleh
kriteria Fornell-Larcker. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis memilih
untuk menggunakan metode HTMT dalam mengukur validitas diskriminan agar
hasil yang diperoleh lebih meyakinkan dan dapat dipertanggungjawabkan secara
statistik.

Cross-loading menjadi metode pertama yang digunakan untuk menilai
validitas diskriminan dari masing-masing indikator. Nilai indikator pada konstruk

yang diukurnya harus lebih tinggi dibandingkan nilai cross-loading terhadap
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konstruk lainnya. Hasil perhitungan cross-loading tersebut ditampilkan dalam

Tabel 4.13.
Tabel 4. 13 Cross Loading

LK RG SM KE PPO

LK1 0.752 0.296 0.292 0.235 0.434
LK4 0.860 0.469 0.523 0.440 0.435
LK5 0.905 0.446 0.579 0.429 0.468
RG1 0.376 0.813 0.410 0.459 0.411
RG2 0.465 0.852 0.315 0.467 0.488
RG3 0.480 0.905 0.356 0.495 0.543
RG4 0.214 0.730 0.461 0.548 0.323
SM1 0.408 0.325 0.903 0.562 0.251
SM2 0.409 0.356 0.885 0.565 0.299
SM3 0.453 0.438 0.872 0.609 0.353
SM4 0.643 0.470 0.797 0.554 0.411
SM5 0.420 0.317 0.838 0.527 0.240
SM6 0.467 0.360 0.907 0.579 0.299
KE1 0.295 0.478 0.533 0.807 0.388
KE2 0.357 0.442 0.516 0.838 0.352
KE3 0.418 0.365 0.442 0.754 0.383
KE4 0.418 0.498 0.655 0.902 0.430
KE5 0.350 0.557 0.566 0.839 0.419
KEG6 0.386 0.554 0.569 0.882 0.462
KE7 0.386 0.549 0.608 0.906 0.451
PPO1 0.476 0.498 0.357 0.422 0.849
PPO2 0.442 0.443 0.267 0.358 0.828
PPO3 0.408 0.451 0.360 0.461 0.835
PPO4 0.463 0.470 0.313 0.430 0.896
PPO5 0.451 0.419 0.247 0.334 0.836
PPO6 0.447 0.481 0.328 0.465 0.824

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Data yang ditampilkan pada tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai

cross-loading dari masing-masing konstruk, yaitu hubungan antara skor item

pernyataan dengan konstruk yang diukur, lebih tinggi dibandingkan dengan cross-
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loading terhadap konstruk lainnya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini valid dan memenuhi kriteria validitas
diskriminan melalui pengujian nilai cross-loading.

Validitas diskriminan digunakan untuk mengevaluasi cross-loading antara
konsep dan indikator (Devi dan Sudibia, 2015). Salah satu teknik untuk menguji
validitas model adalah dengan membandingkan akar kuadrat dari nilai AVE
dengan korelasi antar variabel laten. Pendekatan yang paling umum digunakan
untuk menilai validitas diskriminan adalah dengan menggunakan kriteria Fornell-
Larcker. Namun, Henseler et al. (2015) memperkenalkan metode yang lebih
canggih dan komprehensif untuk mengukur validitas diskriminan, yaitu melalui
penggunaan rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT).

Tabel 4. 14 Discriminant Validity Using Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

LK RG SM KE PPO
LK
RG 0.567
SM 0.622 0.508
KE 0.511 0.665 0.694
PPO 0.623 0.603 0.382 0.523

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, rasio Heterotrait-Monotrait
(HTMT) merupakan estimasi korelasi sebenarnya antara dua konstruk jika diukur
secara sempurna. Rasio ini dihitung sebagai perbandingan antara rata-rata korelasi
indikator antar konstruk yang berbeda dengan rata-rata geometrik dari korelasi
indikator dalam konstruk yang sama, dan digunakan untuk mengukur validitas
diskriminan (Hair et al., 2019). Henseler et al. (2015) menyarankan batas ambang

<0,90 untuk rasio HTMT pada konstruk yang secara konseptual sangat mirip, di
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mana nilai di atas 0,90 menunjukkan tidak terpenuhinya validitas diskriminan.
Nilai-nilai rasio HTMT pada konstruk-konstruk yang diuji berada dalam kategori
sangat baik, dengan nilai tertinggi sebesar 0,694 antara konstruk KE dan SM.
4.5.2 Uji Realibilitas

Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan konstruk-konstruk yang digunakan,
yang umumnya dinilai melalui nilai cronbach’s alpha dan composite reliability.
Namun, dalam pendekatan analisis PLS-SEM, fokus utama terletak pada
indikator-indikator dengan memperhatikan tingkat reliabilitas masing-masing.
Meskipun cronbach’s alpha sering dimanfaatkan untuk mengukur konsistensi
internal, metode ini memiliki sejumlah keterbatasan. Oleh karena itu, composite
reliability digunakan sebagai alternatif yang secara teknis dianggap lebih tepat.

Composite reliability menawarkan pendekatan yang lebih mutakhir dan
kompleks dalam mengevaluasi konsistensi internal. Berbeda dari metode
tradisional seperti cronbach’s alpha, ukuran ini memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai konsistensi hubungan antar indikator dalam suatu konstruk.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai tingkat keandalan tiap indikator dalam konstruk yang
dianalisis. Penggunaan composite reliability pun diharapkan dapat meningkatkan
ketepatan dan keandalan dalam interpretasi hasil penelitian menggunakan PLS-
SEM.

Nilai composite reliability berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin
tinggi nilainya menunjukkan reliabilitas yang semakin baik. Dalam penelitian

bersifat eksploratif, nilai antara 0,60 hingga 0,70 masih dapat diterima. Sedangkan
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dalam penelitian yang sudah pada tahap lanjut, nilai antara 0,70 hingga 0,90
dianggap memadai dan memuaskan. Nilai-nilai composite reliability dari masing-
masing konstruk pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Composite Realibility

Variabel Composite Reliability
Literasi Keuangan (LK) 0.878
Religiusitas (RG) 0.896
Sensitivitas Moral (SM) 0.948
Kecerdasan Emosional (KE) 0.947
Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online (PPO) 0.937

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai
composite reliability untuk setiap konstruk semuanya berada di atas angka 0,60.
Bahkan, 3 dari 5 variabel yang digunakan memiliki nilai melebihi 0,90. Temuan
ini mengindikasikan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria composite
reliability, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam penelitian
ini tergolong andal.

4.6 Menilai Model Struktur Hasil Penelitian

Dalam mengevaluasi model struktural dari hasil penelitian, model ini
menunjukkan hubungan antar variabel laten yang didasarkan pada teori substantif
atau hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil pengolahan data dari

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ditampilkan pada Tabel 4.16.
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Tabel 4. 16 Results for Inner Weights

Original Sample Mean [S)z?:;gi T Statistics

Sample (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV)
LK -> PPO 0.347 0.359 0.072 4.825
RG -> PPO 0.288 0.277 0.075 3.829
SM -> PPO -0.110 -0.094 0.116 0.947
KE -> PPO 0.240 0.235 0.092 2.604

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Uji R-Square bertujuan untuk mengetahui seberapa besar proporsi atau
persentase total variasi pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Nilai R-Square berada dalam rentang O hingga 1, di mana
semakin tinggi nilainya, maka semakin tinggi pula tingkat ketepatan prediksinya.
Nilai R-Square pada penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 4.17.

Tabel 4. 17 Nilai R-Square

R-Square

Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online (PPO) 0.418

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai R-Square untuk variabel
pencegahan penggunaan pinjaman online adalah sebesar 0.418. Nilai ini
menunjukkan bahwa sebesar 41,8% variasi pada variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang digunakan dalam model.
Dengan kata lain, kemampuan model dalam menjelaskan pengaruh antar variabel
berada pada kategori sedang atau moderat. Meskipun belum menunjukkan tingkat
prediksi yang tinggi, nilai ini sudah cukup menggambarkan adanya hubungan
yang cukup berarti antara variabel-variabel yang dianalisis. Namun demikian,

masih terdapat 58,2% variasi lainnya yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor
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lain di luar model, sehingga membuka peluang untuk pengembangan penelitian
lebih lanjut.
Gambar 4.1 menampilkan model struktural berdasarkan hasil pengujian

dalam penelitian ini.

( Literasi Keuangan
L =0.288
( Religiusitas M
Pencegahan Penggunaan
Pinjaman Online
( Sensitivitas Moral
(Kecerdasan Emosional

Gambar 4. 1 Model Struktural Hasil Penelitian

4.7 Uji Goodness of Fit (GoF)

Uji Goodness of Fit (GoF) dilakukan dengan menghitung akar kuadrat dari
hasil perkalian antara nilai rata-rata Average Variance Extracted (AVE) dan nilai
rata-rata R-Square. Informasi terkait disajikan pada Tabel 4.18.

Tabel 4. 18 Nilai AVE dan R-Square

Variabel AVE R-Square

Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online 0.714 0.418

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Terdapat nilai rata-rata Average Variance Extracted (AVE) dan nilai rata-

rata R-Square sebagaimana disebutkan sebelumnya. Apabila nilai Goodness of Fit
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(GoF) berada pada angka 0,1, maka diklasifikasikan sebagai kecil. Nilai GoF
sebesar 0,25 termasuk dalam kategori sedang, sedangkan GoF sebesar 0,36 masuk
dalam kategori besar. Untuk mengetahui seberapa besar nilai GoF, dapat

dilakukan melalui perhitungan sebagai berikut.
GoF =+ ComxR?
=4 0.714 x 0.418
=+0,298

=0,546

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Goodness of Fit (GoF)
sebesar 0,546. Nilai ini berada di atas ambang batas 0,36 yang merupakan Kriteria
GoF tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini
memiliki tingkat kecocokan yang kuat secara keseluruhan. Artinya, model
struktural dan model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini telah
mampu merepresentasikan data dengan baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
rancangan model memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai untuk
digunakan dalam menarik kesimpulan dan memberikan implikasi teoretis maupun
prakitis.
4.8 Partial Least Squares Predict (PLS Predict)

Pengujian PLS Predict dilakukan untuk menilai sejauh mana model
Partial Least Squares (PLS) mampu memprediksi variabel output secara tepat
berdasarkan variabel input yang terdapat dalam model. Uji ini bertujuan untuk

mengevaluasi keakuratan dan keandalan model dalam memberikan prediksi
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terhadap variabel respons berdasarkan data yang tersedia. Proses pengujian
dilakukan dengan membandingkan model PLS terhadap model regresi linier
(LM). Jika nilai RMSE dan MAE pada model PLS lebih rendah dibandingkan
model LM, maka dapat disimpulkan bahwa model PLS memiliki kemampuan
prediksi yang lebih baik. Oleh karena itu, pengujian ini berfokus pada pengukuran
kualitas prediksi yang dihasilkan oleh model PLS agar dapat dinilai apakah model
tersebut cukup andal untuk digunakan dalam konteks prediktif (Shmueli et al.,
2019). Hasil dari uji PLS Predict ditampilkan dalam Tabel 4.19.

Tabel 4. 19 PLS Predict Test Results

Model PLS Model LM

It
M Q%7 | RMSE | MAE | Q?pedix | RMSE | MAE

PPO1 0.298 0.639 0.437 0.112 0.719 0.478

PPO2 0.238 0.708 0.483 0.153 0.746 0.507

PPO3 0.249 0.648 0.443 0.106 0.707 0.465

PPO4 0.277 0.705 0.456 0.146 0.766 0.498

PPO5 0.222 0.768 0.513 0.147 0.804 0.542

PPO6 0.285 0.647 0.419 0.138 0.711 0.444

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Perbandingan antara Model PLS dan Model LM pada tabel di atas
menunjukkan adanya kecenderungan yang sejalan dengan kriteria yang digunakan
pada sisi model PLS. Dalam tabel Q2 predict, nilai yang dihasilkan oleh model
PLS lebih tinggi dibandingkan dengan nilai dari model LM. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa nilai Q2 predict dalam model PLS menunjukkan bahwa
seluruh model ini memiliki performa yang baik dibandingkan dengan model LM.
Hal ini menandakan bahwa kemampuan prediksi dari model PLS lebih unggul

daripada model LM.
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Sebaliknya, jika dilihat dari nilai RMSE dan MAE, model PLS seharusnya

menghasilkan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan model LM. Nilai error

yang lebih kecil pada model PLS menunjukkan bahwa tingkat kesalahan

prediksinya lebih rendah dibandingkan dengan model LM. Artinya, kemampuan

prediksi dari model PLS dapat dikatakan lebih baik karena menghasilkan tingkat

error yang lebih kecil.

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh

indikator dari variabel endogen (pencegahan penggunaan pinjaman online) dalam

model PLS memiliki nilai RMSE dan MAE yang lebih rendah dibandingkan

model LM (regresi linier). Oleh karena itu, model PLS yang digunakan memiliki

kemampuan prediksi pada tingkat tinggi, yang sekaligus mengonfirmasi bahwa

model tersebut memiliki kekuatan prediksi yang sangat baik (Hair et al., 2019).

4.9 Model Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan berbagai hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil

pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Rincian hasil

pengujian tersebut ditampilkan pada Tabel 4.20.

Tabel 4. 20 Hasil Uji Hipotesis

. . Original T Statistics .
H H
ipotesis ubungan Sample (O) | (JO/STDEV)) P Values Hasil
H1 (+) LK - PPO 0.347 4.825*** 0.000 Didukung
H2 (+) RG - PPO 0.288 3.829*** 0.000 Didukung
Tidak
H3 (+ -0. . .
3(+) SM - PPO 0.110 0.947 0.344 Didukung
H4 (+) KE - PPO 0.240 2.604** 0.009 Didukung

Signifikansi: *p<0.05; **p<0.01; ***p<0.001
Sumber: Data Primer Diolah, 2025
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, analisis dilakukan dengan
membandingkan nilai T Statistics (t hitung) terhadap nilai t tabel, di mana dalam
penelitian ini nilai t tabel yang digunakan adalah 1,960. Data yang ditampilkan
memperlihatkan bahwa literasi keuangan, religiusitas, dan kecerdasan emosional
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap upaya pencegahan penggunaan
pinjaman online. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa sensitivitas
moral tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan penggunaan pinjaman
online. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih rendah dari nilai t tabel
yang digunakan dalam penelitian, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh sensitivitas moral terhadap pencegahan penggunaan pinjol tidak
didukung oleh data empiris. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
sensitivitas moral individu belum tentu menjadi faktor penentu dalam keputusan
mereka untuk menghindari layanan pinjaman online. Dengan kata lain, meskipun
seseorang memiliki kesadaran moral tertentu, hal tersebut belum cukup kuat untuk
memengaruhi perilaku mereka terkait penggunaan pinjol. Penjelasan lebih lanjut
mengenai hasil dari masing-masing hipotesis akan dibahas pada bagian

berikutnya.

4.9.1 Pengaruh Literasi Keuangan dalam Pencegahan Penggunaan Pinjaman
Online
Hipotesis pertama (H1) mengemukakan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap upaya pencegahan penggunaan pinjaman online.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai original sample estimate sebesar

0.347 dengan nilai t hitung sebesar 4.825. Nilai tersebut menunjukkan adanya
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hubungan yang searah antara literasi keuangan dan pencegahan terhadap
penggunaan pinjaman online. Karena nilai t hitung (4.825) lebih besar dari t tabel
(1.960), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 didukung.

Temuan ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat
literasi keuangan dan kecenderungan untuk menghindari pinjaman online. Hal ini
berarti, individu dengan pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih berhati-
hati dalam memanfaatkan layanan pinjaman digital. Mahasiswa yang memiliki
literasi keuangan yang cukup dapat lebih bijak dalam menilai manfaat serta risiko
layanan keuangan berbasis teknologi. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan pentingnya literasi keuangan dalam menghadapi
perkembangan layanan keuangan digital (Mulyono, 2023).

Dalam kerangka teori Crime Triangle of Routine Activity yang
dikembangkan oleh Cohen dan Felson (1979), kejahatan terjadi karena adanya
tiga unsur utama, yaitu niat pelaku, keberadaan target, dan kurangnya pengawasan
atau pencegahan. Dalam konteks ini, meningkatkan literasi keuangan dapat
menjadi langkah pencegahan terhadap penggunaan pinjaman online yang berisiko.
Pemahaman yang baik mengenai keuangan memungkinkan individu untuk
mengidentifikasi potensi bahaya dari tawaran pinjaman online yang tidak masuk
akal, sehingga dapat mengambil langkah preventif guna menjaga stabilitas
keuangan pribadi.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penting bagi penyedia layanan
pinjaman online untuk mengedepankan transparansi informasi, khususnya terkait

dengan seluruh komponen biaya yang dikenakan kepada pengguna. Dengan
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adanya keterbukaan informasi, pengguna akan memiliki kesempatan untuk
memahami secara jelas dan mendalam mengenai biaya-biaya yang mungkin
timbul selama proses penggunaan pinjaman, mulai dari bunga, biaya administrasi,
denda keterlambatan, hingga potensi biaya tambahan lainnya. Transparansi ini
tidak hanya membantu pengguna dalam merencanakan keuangan secara lebih
bijak, tetapi juga memberikan landasan yang kuat bagi mereka untuk melakukan
evaluasi risiko sebelum memutuskan untuk menggunakan layanan pinjaman
online. Masyarakat dan calon debitur akan lebih mampu menilai konsekuensi dari
keputusan finansial yang diambil, sehingga dapat menghindari jebakan utang atau
praktik pinjaman yang merugikan. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya
berkelanjutan dari berbagai pihak, baik dari penyedia layanan, regulator, maupun
lembaga edukatif, untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat terkait
pinjaman online. Edukasi ini diharapkan tidak hanya berfokus pada keuntungan
produk, tetapi juga menyampaikan risiko yang mungkin terjadi serta hak dan
kewajiban pengguna. Dengan pemahaman yang lebih menyeluruh, masyarakat
dapat menjadi pengguna layanan pinjaman online yang lebih cerdas dan berhati-
hati, serta mampu mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat dan
bertanggung jawab.
4.9.2 Pengaruh Religiusitas dalam Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online
Hipotesis kedua (H2) mengajukan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara tingkat religiusitas dengan upaya pencegahan penggunaan pinjaman online.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai original sample estimate sebesar

0.288 dan nilai t hitung sebesar 3.829 untuk variabel religiusitas terhadap
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pencegahan penggunaan pinjaman online. Nilai tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut. Selain itu,
nilai t hitung (3.829) lebih besar dibandingkan nilai t tabel (1.960), yang
mengindikasikan bahwa hipotesis H2 didukung.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat religiusitas memiliki
pengaruh positif dan signifikan dalam mendorong individu untuk menghindari
penggunaan pinjaman online. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Natakusumah et al. (2023) yang menyatakan
bahwa individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memiliki sikap
yang lebih tegas terhadap perilaku yang dinilai tidak etis atau melanggar hukum,
dan oleh karenanya memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk terlibat
dalam tindakan penipuan.

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas individu berperan
dalam mencegah penggunaan pinjaman online. Individu yang menghindari
pinjaman online cenderung memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi. Hal ini
menarik karena menunjukkan bahwa religiusitas dapat memengaruhi proses
pengambilan keputusan etis, mulai dari kesadaran akan adanya dilema etika
hingga perilaku akhir yang ditampilkan. Dalam konteks teori GONE, religiusitas
berkontribusi dalam menahan dorongan keserakahan (greed) dalam mencari
keuntungan yang merugikan diri sendiri. Meskipun ada peluang (opportunity)
untuk memanfaatkan pinjaman online, individu yang religius lebih memilih solusi
keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaannya. Selain itu, pada aspek

kebutuhan (needs) dan paparan (exposure), religiusitas memberikan pemahaman
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yang lebih baik tentang kebutuhan yang sebenarnya, serta berperan sebagai filter
moral yang mencegah tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama.

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas
individu memiliki peran yang signifikan dalam mencegah penggunaan layanan
pinjaman online, khususnya yang berpotensi menimbulkan risiko keuangan atau
bertentangan dengan nilai-nilai moral dan agama. Individu dengan tingkat
religiusitas yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan
keuangan, termasuk dalam mempertimbangkan penggunaan pinjaman online yang
seringkali memiliki bunga tinggi, biaya tersembunyi, atau praktik yang tidak
transparan. Nilai-nilai religius yang dianut seseorang, seperti kejujuran, kehati-
hatian dalam berhutang, serta larangan terhadap praktik riba, dapat menjadi
landasan moral yang kuat dalam menolak tawaran pinjaman online yang tidak
sesuai dengan prinsip etika dan ajaran agama. Hal ini menunjukkan bahwa
religiusitas dapat menjadi faktor internal yang efektif dalam membentuk sikap dan
perilaku individu dalam mengelola risiko keuangan. Dengan demikian, implikasi
praktis dari hasil penelitian ini adalah pentingnya pendekatan berbasis nilai
religius dalam upaya pencegahan penggunaan pinjaman online, terutama di
kalangan masyarakat yang memiliki latar belakang keagamaan yang kuat. Pihak-
pihak terkait, seperti pemerintah, lembaga keuangan, tokoh agama, dan pendidik,
dapat bekerja sama dalam mengembangkan program edukasi keuangan yang
mengintegrasikan nilai-nilai religius untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang risiko pinjaman online. Selain itu, temuan ini juga membuka peluang bagi

pengembangan alternatif pembiayaan yang lebih etis dan sesuai dengan prinsip

85



syariah, sebagai pilihan yang lebih aman dan sejalan dengan keyakinan religius

masyarakat. Edukasi keuangan berbasis religiusitas diharapkan mampu

memperkuat ketahanan individu terhadap godaan kemudahan pinjaman online

yang berisiko, serta mendorong perilaku keuangan yang lebih bijak, bertanggung

jawab, dan beretika.

4.9.3 Pengaruh Sensitivitas Moral dalam Pencegahan Penggunaan Pinjaman
Online

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini mengusulkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara sensitivitas moral terhadap pencegahan penggunaan
pinjaman online. Namun, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai
original sample estimate untuk hubungan antara sensitivitas moral dan
pencegahan penggunaan pinjaman online adalah sebesar -0,110, dengan nilai t-
statistik 0,947. Nilai koefisien negatif tersebut mengindikasikan bahwa arah
hubungan antara sensitivitas moral dan pencegahan penggunaan pinjaman online
justru berlawanan dengan hipotesis awal, yakni menunjukkan hubungan negatif.
Selain itu, nilai t-statistik (0.947) lebih rendah dari nilai t-tabel (1.960), sehingga
dapat disumpulkan bahwa H3 tidak didukung.

Temuan ini mengindikasikan bahwa sensitivitas moral individu tidak
secara langsung memengaruhi keputusan untuk menghindari penggunaan
pinjaman online. Hasil yang tidak signifikan ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti perbedaan persepsi terhadap moralitas dalam konteks keuangan

digital, atau adanya faktor eksternal lain yang lebih dominan dalam memengaruhi
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perilaku pencegahan penggunaan pinjaman online, seperti tekanan ekonomi,
kemudahan akses teknologi, atau pengaruh sosial.

Dalam konteks teori GONE (Greed, Opportunity, Need, and Exposure),
hasil ini mencerminkan bahwa aspek "Need" (kebutuhan) dan "Opportunity"
(kesempatan) dapat lebih dominan memengaruhi keputusan individu
dibandingkan dengan sensitivitas moral itu sendiri. Ketika individu berada dalam
kondisi terdesak atau memiliki akses mudah terhadap pinjaman online, maka
sensitivitas moral bisa menjadi faktor yang kurang berperan dalam menghambat
keputusan tersebut. Artinya, walaupun seseorang memiliki nilai moral yang baik,
kebutuhan mendesak dan kemudahan akses terhadap pinjaman online dapat
menutupi pertimbangan moral tersebut.

Dengan demikian, teori GONE membantu menjelaskan bahwa pencegahan
terhadap penggunaan pinjaman online tidak hanya bergantung pada moralitas
individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh konteks situasional seperti tekanan
kebutuhan dan peluang yang tersedia. Oleh karena itu, strategi pencegahan yang
efektif perlu mempertimbangkan pengendalian aspek-aspek tersebut, seperti
meningkatkan literasi keuangan, serta memberikan alternatif solusi keuangan
yang lebih etis dan bertanggung jawab.

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sensitivitas
moral individu tidak secara signifikan memengaruhi keputusan mereka dalam
mencegah penggunaan pinjaman online. Hasil ini mengindikasikan bahwa
meskipun seseorang memiliki tingkat kepekaan moral yang tinggi, hal tersebut

belum tentu menjadi pertimbangan utama dalam menolak atau menghindari
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layanan pinjaman online. Hal ini dapat terjadi karena keputusan untuk
menggunakan atau tidak menggunakan pinjaman online lebih dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang bersifat praktis atau situasional, seperti kebutuhan
ekonomi, tekanan sosial, tingkat literasi keuangan, atau pemahaman terhadap
risiko finansial. Artinya, moralitas tidak menjadi satu-satunya penentu dalam
perilaku pencegahan, terutama dalam konteks pengambilan keputusan keuangan
yang bersifat mendesak atau pragmatis. Oleh karena itu, implikasi praktis dari
temuan ini adalah perlunya pendekatan yang lebih luas dalam upaya pencegahan
penggunaan pinjaman online, tidak hanya dengan menekankan aspek moralitas,
tetapi juga dengan memperkuat literasi keuangan, peningkatan kesadaran risiko,
dan edukasi mengenai konsekuensi jangka panjang dari pinjaman online. Program
sosialisasi dan edukasi publik sebaiknya difokuskan pada pemberian informasi
yang konkret dan aplikatif, agar individu dapat membuat keputusan keuangan
yang rasional dan bertanggung jawab, terlepas dari tingkat sensitivitas moral yang
dimiliki.
4.9.4 Pengaruh Kecerdasan Emosional dalam Pencegahan Penggunaan
Pinjaman Online

Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif antara rasionalisasi terhadap pencegahan penggunaan pinjaman
online. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai original sample sebesar
0,240 dengan t-statistik sebesar 2,604. Nilai koefisien positif ini menunjukkan

adanya hubungan searah antara variabel rasionalisasi dan upaya pencegahan
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penggunaan pinjaman online. Selain itu, nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel
(1,640), yang berarti hipotesis H4 didukung.

Temuan ini dapat dijelaskan lebih lanjut melalui teori GONE (Greed,
Opportunity, Need, Exposure). Dalam kerangka teori ini, keputusan individu
untuk melakukan atau menghindari tindakan menyimpang termasuk penggunaan
pinjaman online yang tidak bertanggung jawab dipengaruhi oleh empat faktor
utama: keserakahan, kesempatan, kebutuhan, dan keterpaparan. Dalam konteks
ini, dukungan terhadap H4 menunjukkan bahwa individu yang mampu
mengendalikan responsnya terhadap “Need” (kebutuhan) dan “Opportunity”
(kesempatan) cenderung lebih mampu menahan diri dari menggunakan pinjaman
online secara impulsif. Artinya, meskipun seseorang memiliki kebutuhan ekonomi
atau melihat adanya kemudahan akses terhadap pinjaman online (opportunity),
individu tersebut tetap mampu membuat pertimbangan yang matang untuk tidak
memanfaatkannya secara sembarangan. Selain itu, temuan ini juga menunjukkan
bahwa keterpaparan (exposure) terhadap informasi atau lingkungan yang
mendukung pemahaman keuangan dapat memperkuat proses pengambilan
keputusan yang lebih berhati-hati. Ketika individu memiliki akses pada informasi
yang cukup dan tidak mudah tergoda oleh godaan keuntungan sesaat (greed),
maka ia lebih cenderung untuk menolak penggunaan layanan keuangan yang
berisiko.h

Dengan demikian, hasil ini menegaskan pentingnya memperkuat aspek
internal individu dalam hal kemampuan menilai situasi dan mengambil keputusan

yang bijak guna mengurangi potensi penyalahgunaan pinjaman online. Dalam
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praktiknya, hal ini dapat diwujudkan melalui edukasi keuangan dan peningkatan
kesadaran risiko, yang bertujuan menekan pengaruh negatif dari faktor-faktor
dalam teori GONE.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki peran penting dalam mendorong individu untuk lebih berhati-hati dan
bijak dalam menghadapi tawaran pinjaman online, khususnya dalam mencegah
penggunaan yang tidak perlu atau berisiko. Individu dengan tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi cenderung mampu mengelola emosi dengan lebih baik,
berpikir secara rasional dalam situasi tekanan finansial, serta tidak mudah tergoda
oleh iming-iming pinjaman cepat yang seringkali disertai dengan biaya
tersembunyi atau bunga tinggi. Kecerdasan emosional membantu seseorang
mengenali dan mengendalikan impuls saat menghadapi situasi darurat keuangan,
serta mampu menunda kepuasan jangka pendek demi kestabilan keuangan jangka
panjang. Oleh karena itu, peningkatan kecerdasan emosional menjadi salah satu
strategi preventif yang dapat digunakan untuk meminimalisir kecenderungan
masyarakat dalam menggunakan layanan pinjaman online secara tidak bijak.
Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya integrasi program edukasi
keuangan dengan pelatihan penguatan kecerdasan emosional, baik di lingkungan
pendidikan, komunitas, maupun tempat kerja. Dengan membekali individu tidak
hanya dengan informasi finansial tetapi juga keterampilan pengelolaan emosi,
diharapkan masyarakat dapat memiliki ketahanan mental dan emosional dalam
menghadapi tekanan ekonomi, serta mampu membuat keputusan keuangan yang

lebih sehat dan bertanggung jawab.
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4.10 Model Hasil Pengujian Hipotesis dengan Moderasi

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini melibatkan analisis data
dengan mempertimbangkan gender dan pengetahuan terkait pinjaman online
sebagai variabel moderasi dalam model struktural. Pada tahap ini, digunakan
pendekatan Multigroup Analysis (MGA) untuk melakukan analisis. Pendekatan
ini bertujuan untuk mengkaji data berdasarkan perbedaan karakteristik sampel,
seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, maupun faktor demografis lainnya.
Melalui MGA, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terkait pengaruh karakteristik tersebut terhadap hasil analisis (Hair et al., 2021).
Hasil pengujian hipotesis dengan moderasi gender disajikan pada Tabel 4.21.

Tabel 4. 21 Hasil Uji Hipotesis Moderasi Gender

Laki-Laki Perempuan
Path Path T- P- Results Path T- P- Results
Coeff | Values | Values Coeff | Values | Values

Hjoﬁ 0384 | 2718 | 0007 | Didukung | 0.326 | 4.046 | 0.000 | Didukung
R>>* | 0301 | 2636 | 0009 | Didukung | 0272 | 2365 | 0018 | Didukung
SM S Tidak Tidak
opo | 0052 | 0382 | 0740 | pnl | 0140 | 0929 | 0354 | it
KE 5 Tidak Tidak
e 0276 | 1868 | 0062 | pgicn | 0212 | 1897 | 0111 | pint

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis di atas, hubungan antarkonstruk hasil pengujian

hipotesis moderasi dalam penelitian ini tersaji pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4. 2 Model Struktural Hasil Penelitian Kelompok Gender

Merujuk pada hasil analisis data yang disajikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel literasi
keuangan dengan pencegahan penggunaan pinjaman online, baik pada responden
laki-laki (o = 0.007, t = 2.718, B = 0.172) maupun responden perempuan (o =
0.000, t = 4.046, B = 0.107). Hubungan signifikan juga terlihat antara variabel
religiusitas dan pencegahan penggunaan pinjaman online pada kedua kelompok,
yaitu laki-laki (a = 0.009, t = 2.636, p = 0,135) dan perempuan (o = 0.018, t =
2.365, p = 0,062). Sementara itu, variabel sensitivitas moral dan kecerdasan
emosional tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan
penggunaan pinjaman online, baik pada kelompok responden laki-laki maupun
perempuan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut tidak
memiliki kontribusi yang berarti dalam memengaruhi perilaku pencegahan

penggunaan terhadap pinjaman online di antara kedua kelompok gender.
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Tabel 4. 22 Hasil Uji Hipotesis Moderasi Pengetahuan

Kurang Mengetahui Pinjaman Online Mengetahui Pinjaman Online
Path Path T- P- Results Path T- P- Results
Coeff | Values | Values Coeff | Values | Values
LK=" 0353 | 4375 | 0.000 | Didukung | 0.184 | 1.756 | 0080 | 11K
PPO ' ' ' gl > ' ' Didukung
RG - . Tidak
PPO 0.322 3.396 0.001 | Didukung 0.142 1.227 0.220 Didukung
SM - Tidak Tidak
PPO -0.131 0.864 0.388 Didukung 0.046 0.338 0.736 Didukung
KE - Tidak .
PPO 0.186 1.560 0.119 Didukung 0.556 3.510 0.000 Didukung

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Adapan hubungan antarkonstruk hasil

pengujian hipotesis dengan

moderasi pengetahuan terkait pinjaman online dalam penelitian ini disajikan pada

gambar dibawah ini.

H1 B=0.119

Literasi Keuangan
t=4.375

a2 B=0.101

w
B=0.012
30864

Religiusitas

Sensitivitas Moral

Kecerdasan
Emosional

R-Square = 0.392

Literasi Kevangan

Pencegahan Penggunaan

Pinjaman Online

Religiusitas

H1 p=0.058
t=1.756
m R-Square = 0.662
\\- Pencegahan Penggunaan

Pinjaman Online

Kurang Mengetahui Pinjaman Online (n = 212)

Sensitivitas Moral

Kecerdasan
Emosional

Mengetahui Pinjaman Online (n = 69)

Gambar 4. 3 Model Struktural Hasil Penelitian Kelompok Pengetahuan

Dari hasil pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

signifikan pada variabel literasi keuangan dengan pencegahan penggunaan

pinjaman online pada responden kelompok kurang mengetahui pinjaman online (a

= 0.000, t = 4.375, B = 0.119). Sama halnya dengan variabel religiusitas yang

terindikasi

adanya hubungan signifikan terhadap pencegahan penggunaan

pinjaman online pada responden kelompok kurang mengetahui pinjaman online (a

= 0.001, t = 3.396, p = 0.101). Sementara itu, pada kelompok mengetahui
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pinjaman online, hanya variabel kecerdasan emosional yang memiliki hubungan
signifikan terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online (o = 0.000, t =
3.510, B =0.378).

Sementara itu, hasil pengujian moderasi berdasarkan kelompok
pengetahuan menunjukkan bahwa variabel lain tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online. Dalam pengujian
moderasi berdasarkan kelompok pengetahuan mengenai pinjaman online, hasil
analisis menunjukkan bahwa selain variabel literasi keuangan dan religiusitas
pada kelompok kurang mengetahui pinjaman online, serta variabel kecerdasan
emosional pada kelompok mengetahui pinjaman online, tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online.
Dengan kata lain, interaksi antara tingkat pengetahuan responden dan variabel-
variabel lainnya tidak menghasilkan pengaruh yang signifikan dalam memoderasi
hubungan dengan perilaku pencegahan tersebut.

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan responden tidak
memperkuat maupun memperlemah pengaruh dari variabel-variabel dalam
konteks model struktural yang digunakan. Ketidaksignifikanan ini dapat
disebabkan oleh beberapa kemungkinan, seperti kurangnya peran kesadaran moral
dan pengelolaan emosi dalam proses pengambilan keputusan finansial yang
berkaitan dengan pinjaman online, atau karena kedua variabel tersebut bekerja
secara independen tanpa terpengaruh oleh tingkat pengetahuan seseorang terhadap

pinjaman online.
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4.11 Keterkaitan Subgrup Path

Dalam penelitian ini, analisis selanjutnya dilakukan untuk melihat apakah
terdapat perbedaan pengaruh antar konstruk berdasarkan subkelompok gender,
yaitu laki-laki dan perempuan dan subkelompok pengetahuan, yaitu kategori
responden kurang mengetahui pinjaman online dan mengetahui pinjaman online.
Subgrup digunakan sebagai dasar dalam analisis multikelompok (Multigroup
AnalysissMGA) untuk menguji peran gender dan pengetahuan sebagai variabel
moderasi. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien jalur (path
coefficient) dari masing-masing kelompok. Untuk menilai apakah perbedaan
tersebut signifikan secara statistik, digunakan uji t Smith-Satterthwaite, yaitu
metode pengujian beda rata-rata dua kelompok dengan asumsi varians yang tidak
homogen. Uji ini memperhitungkan nilai path coefficient, standard error, dan
ukuran sampel dari masing-masing kelompok. Jika hasil uji t menunjukkan nilai
lebih besar dari 1,96 dan nilai p lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar subgrup, yang menandakan
bahwa variabel gender dan pengetahuan berperan sebagai moderator dalam
hubungan antar konstruk. Dengan demikian, pendekatan ini digunakan untuk
mengidentifikasi apakah pengaruh variabel bebas terhadap variabel dependen
berbeda secara bermakna ketika dilihat dari kategori gender dan pengetahuan

responden.
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Tabel 4. 23 Hasil Uji t Smith-Satterthwaite Subgrup Gender

Laki-Laki Perempuan
Path Path Std. Error Std. Error | T-statistics
Coeff from Boots Path Coeff from Boots
LK - PPO 0.384 0.141 0.326 0.081 0.357
RG - PPO 0.301 0.114 0.272 0.115 0.179
SM - PPO -0.052 0.158 -0.140 0.150 0.404
KE - PPO 0.276 0.148 0.212 0.133 0.322

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
*t - table=1.96 (significance level 5%)

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa berdasarkan subgrup gender,
yaitu laki-laki dan perempuan nilai t-statistics untuk keempat jalur yang diuji
masing-masing adalah 0,357 (LK); 0,179 (RG); 0,404 (SM); dan 0,322 (KE).
Seluruh nilai tersebut berada di bawah ambang batas 1,96, yang menandakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok
laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gender
tidak berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan dalam penelitian ini.
Artinya, hubungan antar konstruk terhadap pencegahan penggunaan pinjaman
online tidak berbeda secara bermakna berdasarkan jenis kelamin responden.

4.11.1 Pengaruh Gender sebagai variabel moderasi terhadap Pencegahan

Penggunaan Pinjaman Online

Hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini menyatakan bahwa gender
berperan sebagai variabel moderasi terhadap hubungan antara konstruk-konstruk
yang diuji dengan pencegahan penggunaan pinjaman online. Namun, hasil analisis
uji t Smith-Satterthwaite (lihat pada Tabel 4.23) menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan interaksi antara konstruk dengan variabel gender yang menunjukkan

signifikansi statistik pada tingkat signifikansi 5% (t-value > 1,96). Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa gender tidak memenuhi syarat sebagai efek moderasi yang
konsisten. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 tidak didukung.

Peran moderasi dinyatakan signifikan apabila efek interaksi antara variabel
independen dan moderator terhadap variabel dependen signifikan secara statistik.
Karena tidak ada efek interaksi yang signifikan, maka secara keseluruhan
hipotesis kelima tidak dapat diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa gender bukan merupakan moderator yang konsisten dalam memperkuat
atau memperlemah pengaruh konstruk-konstruk yang diuji terhadap pencegahan
penggunaan pinjaman online. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Urumsah et al. (2023), yang menunjukkan bahwa gender tidak
mampu memoderasi hubungan antar variabel yang diteliti, yang mengindikasikan
bahwa perbedaan jenis kelamin tidak selalu menyebabkan perbedaan dalam
respons atau perilaku individu terhadap isu atau permasalahan yang sedang
diteliti. Hasil ini menunjukkan bahwa peran gender dalam konteks perilaku
pencegahan terhadap pinjaman online kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang belum diungkap dalam model penelitian ini, atau bahwa pengaruh
gender bersifat kontekstual dan tidak berlaku seragam pada semua aspek konstruk
yang diuji.

Penelitian ini memiliki dua hipotesis variabel moderasi. Selain gender,
penulis juga mengusulkan hipotesis yang terakhir yaitu pengaruh pengetahuan
sebagai variabel moderasi terhadap pencegahan penggunaan pinjaman online.
Adapun hasil uji t Smith-Satterthwaite subgroup pengetahuan ditampilkan pada

Tabel 4.24.
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Tabel 4. 24 Hasil Uji t Smith-Satterthwaite Subgrup Pengetahuan

Kurang Mengetahui Mengetahui Pinjaman
Pinjaman Online Online .
Path PathJ Std. Error Path Cogff Sid, Error | ! -Statistics
Coeff from Boots from Boots
LK - PPO 0.353 0.081 0.184 0.105 1.280
RG - PPO 0.322 0.095 0.142 0.115 1.200
SM - PPO -0.131 0.151 0.046 0.137 -0.885
KE - PPO 0.186 0.119 0.556 0.158 1.868

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
*1 - table=1.96 (significance level 5%)

Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan uji interaksi moderasi
dengan variabel pengetahuan, nilai t-statistics untuk keempat jalur yang diuji
masing-masing adalah 1,280 (LK), 1,200 (RG), -0,885 (SM), dan 1,868 (KE).
Seluruh nilai tersebut berada di bawah ambang batas signifikansi sebesar 1,96,
sehingga secara statistik pengetahuan tidak menunjukkan efek moderasi yang
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tidak
berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan dalam model penelitian ini.
Artinya, tingkat pengetahuan responden tidak secara nyata memperkuat atau
memperlemah hubungan antar konstruk terhadap pencegahan penggunaan
pinjaman online.

4.11.2 Pengaruh Pengetahuan sebagai variabel moderasi terhadap
Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online

Hipotesis keenam (H6) dalam penelitian ini mengusulkan bahwa
pengetahuan berpengaruh sebagai variabel moderasi terhadap pencegahan
penggunaan pinjaman online. Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan analisis
interaksi moderasi dengan melihat nilai t-statistics dari jalur interaksi antara

variabel pengetahuan dan masing-masing konstruk independen. Hasil pengujian
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menunjukkan bahwa seluruh nilai t-statistics yang diperoleh berada di bawah
ambang batas signifikansi 1,96 (lihat pada Tabel 4.24). Nilai-nilai ini
mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik
dari pengetahuan sebagai variabel moderasi pengetahuan. Dengan demikian, H6
tidak didukung.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan tidak berfungsi sebagai
variabel yang memoderasi hubungan antara konstruk-konstruk independen dengan
pencegahan penggunaan pinjaman online. Artinya, tingkat pengetahuan responden
tidak terbukti secara empiris memperkuat maupun memperlemah hubungan yang
sudah ada antara variabel-variabel dalam mengakses pinjaman online terhadap
kecenderungan individu untuk menghindari penggunaan layanan pinjaman online.

Dengan tidak didukungnya hipotesis keenam, hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pengetahuan sering kali dianggap sebagai salah satu faktor penting
dalam membentuk perilaku keuangan yang bijak, dalam konteks penelitian ini,
peran pengetahuan belum cukup signifikan untuk memengaruhi kekuatan
hubungan antar konstruk. Kemungkinan lain yang dapat dipertimbangkan adalah
bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh responden masih bersifat umum dan belum
cukup spesifik terkait risiko atau dampak dari pinjaman online, sehingga tidak
berdampak kuat sebagai moderator. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan yang dapat mengeksplorasi lebih lanjut bentuk atau jenis pengetahuan
yang lebih relevan serta pendekatan moderasi lainnya yang mungkin lebih sensitif
dalam menangkap interaksi variabel-variabel dalam konteks perilaku finansial

generasi muda.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini membahas berbagai faktor yang memengaruhi perilaku individu

dalam mencegah penggunaan pinjaman online legal. Berdasarkan hasil pengujian

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap upaya
pencegahan dalam menggunakan pinjaman online.

2. Religiusitas juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
tindakan pencegahan penggunaan pinjaman online.

3. Namun, sensitivitas moral tidak mengindikasikan adanya dampak positif dan
signifikan dalam mencegah seseorang menggunakan layanan pinjaman online.

4. Kecerdasan Emosional turut memberikan dampak positif dan signifikan dalam
mencegah seseorang menggunakan layanan pinjaman online.

5. Gender tidak menunjukkan peran sebagai variabel pemoderasi yang signifikan
dalam penelitian ini, karena seluruh jalur interaksi antara gender dan keempat
konstruk yang diuji tidak menghasilkan nilai signifikansi yang memenubhi
ambang batas statistik yang ditetapkan.

6. Pengetahuan tidak berperan sebagai variabel pemoderasi yang signifikan
dalam penelitian ini, karena keempat jalur interaksi antara pengetahuan dan
konstruk yang dianalisis tidak menunjukkan tingkat signifikansi yang

memenuhi Kriteria batas statistik yang telah ditentukan.
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5.2 Kontribusi dan Implikasi Penelitian

Penelitian ini  memberikan  Kkontribusi yang signifikan dalam
pengembangan kajian perilaku keuangan, khususnya dalam memahami faktor-
faktor yang memengaruhi pencegahan penggunaan pinjaman online. Penelitian ini
secara teoritis memperluas kerangka konseptual yang selama ini didominasi oleh
pendekatan ekonomi rasional, dengan mengintegrasikan variabel-variabel
psikologis (seperti kecerdasan emosional dan sensitivitas moral) serta nilai-nilai
personal (seperti religiusitas) dalam menjelaskan perilaku finansial preventif.
Dengan demikian, penelitian ini menambah wawasan literatur dengan
memperkenalkan pendekatan multidisipliner yang menggabungkan aspek
keuangan, psikologi, dan etika dalam studi pengambilan keputusan keuangan
pribadi. Selain itu, penelitian ini juga mengisi kekosongan literatur yang
sebelumnya belum banyak mengeksplorasi peran nilai-nilai intrinsik dan
kemampuan emosional sebagai prediktor perilaku pencegahan pinjaman online
khususnya di kalangan generasi muda atau mahasiswa. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan pengujian model empiris, temuan dalam studi ini
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan model perilaku keuangan yang
lebih holistik dan kontekstual.

Temuan dalam penelitian ini membawa implikasi yang relevan secara
praktis bagi otoritas regulator, pelaku industri layanan pinjaman online, maupun
masyarakat sebagai pengguna di Indonesia.

1. Implikasi bagi Regulator (Pemerintah), sebagai otoritas yang memiliki

kewenangan dalam regulasi dan pengawasan sektor keuangan digital,
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memegang peran yang sangat strategis dalam menciptakan kebijakan yang
responsif terhadap dinamika layanan pinjaman online. Temuan dari penelitian
ini mengindikasikan pentingnya perlindungan hak-hak konsumen, khususnya
terkait kerahasiaan data pribadi dan jaminan keselamatan dalam penggunaan
layanan pinjaman online. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat
merumuskan regulasi yang tidak hanya bersifat represif terhadap
penyalahgunaan layanan, tetapi juga bersifat proaktif dalam memberikan
perlindungan yang menyeluruh kepada masyarakat. Di samping itu,
dibutuhkan kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, penyedia layanan,
lembaga pendidikan, dan masyarakat sipil guna meningkatkan kualitas
layanan, memperkuat sistem pengaduan, serta memperluas jangkauan
infrastruktur digital yang aman dan inklusif. Langkah-langkah tersebut dapat
mendorong terciptanya ekosistem pinjaman online yang sehat, transparan, dan
berorientasi pada kepentingan pengguna.

Implikasi bagi Penyedia Layanan Pinjaman Online, hasil penelitian ini
menekankan pentingnya membangun dan mempertahankan kepercayaan
konsumen sebagai aspek fundamental dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat. Salah satu elemen kunci dalam membangun kepercayaan adalah
penyediaan jaminan keamanan data pribadi pengguna. Penyedia layanan harus
mampu menunjukkan komitmen terhadap perlindungan informasi pengguna,
baik melalui sistem keamanan digital yang canggih maupun melalui kebijakan
privasi yang transparan dan mudah dipahami. Upaya peningkatan kenyamanan

dan keamanan layanan tidak hanya akan mengurangi kekhawatiran pengguna
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terhadap risiko penyalahgunaan data, tetapi juga akan menciptakan citra
positif dan reputasi yang baik bagi perusahaan. Lebih jauh, penyedia layanan
sebaiknya juga mempertimbangkan peningkatan kualitas komunikasi, layanan
pelanggan, serta edukasi digital yang dapat membantu pengguna memahami
produk keuangan yang mereka akses.

3. Implikasi bagi Pengguna Layanan Pinjaman Online yaitu masyarakat sebagai
pengguna akhir layanan pinjaman online, temuan penelitian ini memberikan
dorongan untuk menjadi lebih kritis dan bijak dalam mengambil keputusan
terkait pembiayaan digital. Konsumen perlu memiliki pemahaman yang utuh
mengenai karakteristik produk pinjaman yang ditawarkan, termasuk tingkat
bunga, skema pembayaran, denda keterlambatan, serta biaya tersembunyi
lainnya. Dalam memilih layanan yang akan digunakan, pengguna sebaiknya
melakukan perbandingan antar platform dan menilai kredibilitas penyedia
layanan berdasarkan transparansi informasi dan rekam jejaknya. Selain itu,
literasi keuangan yang memadai menjadi hal yang sangat krusial agar
masyarakat tidak terjebak dalam pola konsumsi yang impulsif atau terjerumus
ke dalam pinjaman yang tidak sesuai kemampuan finansialnya. Dengan
peningkatan kesadaran dan pemahaman, diharapkan pengguna dapat
memanfaatkan layanan pinjaman online secara lebih bertanggung jawab dan
sesuai kebutuhan yang mendesak.

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menjadi

batasan serta perlu diperhatikan dalam interpretasi hasilnya. Pertama, teknik
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pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring (online), yang berpotensi
menimbulkan kendala dalam pemahaman responden terhadap setiap item
pertanyaan. Tanpa adanya bimbingan langsung selama proses pengisian,
kemungkinan terjadinya miskonsepsi terhadap makna pernyataan cukup besar,
yang pada akhirnya dapat memengaruhi validitas data yang diperoleh. Kedua,
ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada layanan pinjaman online yang bersifat
legal, sehingga belum mencakup aspek-aspek dari layanan ilegal yang juga
banyak beredar di masyarakat. Selain itu, cakupan responden masih terbatas, baik
dari sisi jumlah maupun keragaman demografis, sehingga hasil penelitian ini
mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan persepsi dan pengalaman
masyarakat secara menyeluruh dalam menghadapi fenomena pinjaman online.

Oleh karena itu, temuan penelitian ini perlu diinterpretasikan dalam konteks

keterbatasan ruang lingkup dan generalisasi.

Berdasarkan temuan, kontribusi, dan keterbatasan yang telah diuraikan,
maka beberapa rekomendasi berikut dapat disampaikan:

1. Untuk Penyedia Layanan Pinjaman Online, diharapkan agar penyedia layanan
pinjaman online menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar evaluatif untuk
meningkatkan kualitas layanannya, khususnya dalam aspek transparansi,
edukasi konsumen, dan perlindungan data pribadi. Dengan terus memperbaiki
mekanisme pelayanan dan interaksi dengan konsumen, perusahaan dapat
membangun kepercayaan yang lebih kuat dan menciptakan ekosistem

pinjaman online yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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2. Untuk Regulator atau Pemerintah, sebagai pemegang otoritas dalam

pengawasan sektor keuangan digital, pemerintah diharapkan menyusun
kebijakan yang lebih progresif dan adaptif terhadap dinamika perkembangan
teknologi finansial, terutama yang berkaitan dengan layanan pinjaman online.
Regulasi tersebut perlu mencakup aspek perlindungan konsumen, transparansi
biaya, hingga upaya pemberantasan pinjaman online ilegal. Dengan demikian,
pengguna memiliki rasa aman dan kepercayaan dalam menggunakan layanan
keuangan digital.

. Untuk Pengguna Layanan Pinjaman Online, masyarakat sebagai konsumen
perlu bersikap lebih cermat dan berhati-hati dalam memilih platform pinjaman
online. Penting bagi pengguna untuk melakukan verifikasi legalitas platform,
membaca ketentuan pinjaman secara menyeluruh, dan memahami konsekuensi
dari penggunaan layanan tersebut. Mengingat maraknya penyalahgunaan
layanan pinjaman online oleh oknum tidak bertanggung jawab, pemilihan
yang selektif dan kesadaran risiko sangat diperlukan agar tidak terjebak dalam
praktik yang merugikan secara finansial maupun psikologis.

. Penelitian mendatang disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain
yang dapat berperan dalam menjelaskan perilaku pencegahan penggunaan
pinjaman online, seperti kontrol diri, norma subjektif, atau pengaruh sosial.
Selain itu, perluasan cakupan responden ke wilayah yang lebih luas dan
populasi yang lebih beragam akan memperkuat validitas eksternal dan
generalisasi temuan, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif

terhadap perilaku masyarakat dalam menghadapi fenomena pinjaman digital.
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LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Perkenalkan, saya Dewi Kurnia Putri, mahasiswa tingkat akhir Jurusan
Magister Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.
Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian Tugas Akhir Thesis yang berjudul
“Pengaruh Literasi Keuangan, Religiusitas, Sensitivitas Moral dan
Kecerdasan Emosional dalam Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online:
Analisis Multi-Grup Gender dan Pengetahuan”.

Responden penelitian adalah mahasiswa Provinsi D.l Yogyakarta yang
sudah maupun belum pernah menggunakan atau bertransaksi pada platform
pinjaman online legal. Kuesioner ini terdiri dari 6 (enam) bagian. Bagian
pertama berisikan Informasi identitas diri dan informasi penunjang, sedangkan 4
(empat) bagian lainnya berisikan aspek-aspek yang mempengaruhi individu dalam
mencegah penggunaan platform pinjaman online.

Sehubungan dengan perihal tersebut, saya mengharapkan bantuan
Saudara/l untuk berpartisipasi dalam penelitian ini serta mengisi kuesioner dengan
sebenar-benarnya dan dengan apa adanta demi memba tu kesuksesan penelitian
ini. Seluruh data responden hanya akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Terima kasih atas waktu dan
kesedian Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini. Semoga penelitian ini bermanfaat
bagi kita semua.

Jika ada yang ingin ditanyakan mengenai penelitian ini, Anda dapat

menghubungi peniliti melalui email 23919007 @students.uii.ac.id

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Salam hormat saya,
Dewt Kurnia Putri
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Bagian 1
Identitas Diri dan Informasi Penunjang

1.
2.

Jenis Kelamin @ [JLaki-Laki [1Perempuan

Semester
[JSemester 1 — Semester 2 [JSemester 7 — Semester 8
[JSemester 3 — Semester 4 (1> Semester 8

[JSemester 5 — Semester 6
Nama Institusi

[] Universitas Islam Indonesia

I 31110 N R )

Uang Saku Per Bulan

1 < Rp. 500.000 [ Rp. 3.500.001 — Rp. 4.500.000
7 Rp. 500.000 — Rp. 1.500.000 [ Rp. 4.500.001 — Rp. 5.500.000
[J Rp. 1.500.001 — Rp. 2.500.000 [J > Rp. 5.500.000

[1 Rp. 2.500.001 — Rp. 3.500.000
Pengetahuan terkait pinjaman online

Tidak Tahu Sedikit Tahu Cukup Tahu Tahu
e Tidak e Mengetahui |e Mengetahui |e Mengetahui
mengetahui tentang tentang tentang
tentang pinjaman pinjaman pinjaman online
pinjaman online online e Menggunakan
online e Tidaktahu |[e Pernah pinjaman online
e Tidak tahu cara menggunaka
cara menggunakan n pinjaman
menggunaka pinjaman online
n pinjaman online
online
| il ] U

Saya pribadi sering melihat iklan promosi platform pinjaman online di media
sosial melalui... (Jawaban boleh lebih dari satu)

[1 YouTube [1 Instagram (1 Lainnya (.....ooovvvnnnnn. )
[1 Twitter 1 TikTok
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Silakan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda
ceklis (v) pada tempat yang tersedia ((1) untuk jawaban yang sesuai dengan
kondisi  Anda. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan  silahkan
menggunakan skala sebagai berikut:

1. 2. 3. 4, 5. 6.
Sangat Tidak Agak Agak Setuju Sangat
Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju
Setuju Setuiu

Sejauh mana Anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawabh ini, silahkan
menggunakan skala di atas.

Bagian 2 Kode:LK | 1|12 ]3|4|5]|6

Saya mengerti dan mengetahui jumlah
nominal pinjaman serta tingkat bunga yang Olololololo
diberikan, ketika akan mengajukan pinjaman
online.

Apabila saya menggunakan pinjaman online,
2 | saya akan melunasinya tepat waktu untuk | O | O |0 | 0O 0O O
menghindari denda.

Saya  mempertimbangkan  resiko  dan
3 | keamanan sebelum mengajukan pinjaman | O | O | O (0O | 0O | O

online.
4 ?:)3//: mampu untuk mengelola keuangan Olololololg
5 Saya memiliki kemampuan untuk menyusun | -\ 4 o gl ol O

anggaran mingguan (bulanan) saya sendiri.

Bagian 3 Kode:RG | 1|12 ]3|4|5]|6

Saya percaya kepada Allah SWT dan
berkomitmen untuk menjalankan keyakinan Olololololo

! prinsip yang ditetapkan oleh Allah dengan
mejauhi riba (suku bunga).
5 Semua tindakan saya dipengaruhi oleh Sunah olololololo

Nabi Muhammad SAW.

Saya selalu memastikan bahwa tindakan saya
3 | mengikuti arahan yang tercantum dalam Al- | O | O | O | O | O (O
Qur'an termasuk menjauhi riba.

Saya yakin semua tindakan saya akan olololololo

4 | dihakimi di Akhirat.

5 Sayq merasa tidak nyaman  ketika olololololo
meninggalkan sholat.

6 Setiap bulan saya menyisihkan sebagian kecil olololololo

dari uang jajan saya untuk sedekah.

115




1. 2. 3. 4.
Sangat Tidak Agak Agak
Tidak Setuju Tidak Setuju
Setuju Setuju

5.

Setuju

6.
Sangat
Setuju

Sejauh mana Anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawabh ini, silahkan
menggunakan skala di atas.

Bagian 4 Kode:SM | 1|12 |3|4|5]|6
Saya menghindari penggunaan pinjaman

1 | online karena menyadari dampak nya bagi | U | O | 0O | O |0 | O
diri sendiri.
Saya menghindari penggunaan pinjaman

2 | online karena menyadari dampak nya bagi | U | O |0 | 0O 0| O
lingkungan sekitar saya.

3 Saya menghir_lda_ri _diri dari kejadian buruk olololololo
yang dapat terjadi di masa depan.

4 Saya r_nemperhati_ka_m praktik_ aturan hukum olololololo
yang dijalankan pinjaman online.

5 S_ay_a menghi_ndari untuk  mengambil olololololo
pinjaman yang tidak mampu saya bayar.

5 Saya menghin_dari_ untuk menjadi beban bagi olololololo
orang-orang disekitar saya.

Bagian 5 Kode:KE | 1|23 |4|5|6
Saya mampu membuat keputusan untuk tidak

1 | menggunakan pinjaman online di tengah | U (0O |0 | 0O |0 0O
situasi tak menentu.
Saya mampu mengelola dengan baik

2 | perasaan impulsif yang merugikan dalam | O | OO (O (0O (0O | 0O
menggunakan pinjaman online.
Saya dapat mengendalikan diri untuk tetap

3 tenang, t_:)ahk_ar_l dalam situasi  yang olololololo
membebani pikiran dalam menggunakan
pinjaman online.
Saya tahu bagaimana caranya untuk tidak

4 | menggunakan pinjaman online dalam | O | O 0O | 0O (0O | O
menghadapi masalah yang meresahkan.
Saya dapat menghindari godaan

5 | menggunakan pinjaman online untuk | O |0 (0O (0O 0|0
mewujudkan keinginan saya.
Saya mampu mengelola berbagai keperluan

5 sembari _mengubah prioritas  dalam olololololg
menghadapi perubahan yang cepat tanpa
menggunakan pinjaman online.
Saya memiliki keyakinan kuat dalam

7 | membuat keputusan secara mandiri tanpa | LJ | O (O (0O 0O | 0O
melibatkan pinjaman online.

8 Sa_tyq_sangat sensi_tif atas _pandangar_1 orang olololololg
lain jika saya terlibat pinjaman online.
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Bagian 6 Kode:PPO [ 1 23456

1 T_erdapat pelanggaran _ _kebljakan_ yad | i glglololo
dilakukan oleh platform pinjaman online

5 Terdapat _ketldaksesualan dalam  proses Olololololo
pengembalian dana.

3 Terdapat pe_nyalahgur]aan data pribadi oleh Olololololo
platform pinjaman online.

4 Terdapat manipulasi _te_rhadap playa dan Olololololo
layanan oleh platform pinjaman online.
Terdapat kekerasan fisik dalam praktik

5 | pinjaman online terhadap nasabah yang |UJ | U0 (0O (0O 0O | 0O
belum bayar saat jatuh tempo.
Terdapat ancaman yang dilakukan oleh
platform pinjaman online melalui pesan

6 singkat kepada nasabah yang belum bayar e
saat jatuh tempo.
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72
73
74
75
76
77
78
79
80
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81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
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109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
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137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
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165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
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193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
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221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
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249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271

272
273
274
275
276
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277
278
279
280
281
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
278
279
280
281
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LAMPIRAN (LANJUTAN)
DATA TABULASI PENELITIAN

PPO6

PPO5

PPO4

PPO3

PPO2

PPO1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
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54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
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82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100
101
102

103
104
105
106
107

108
109
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110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137

144



138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165

145



166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
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194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

147



222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
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250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
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278
279
280
281
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
278
279
280
281
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LAMPIRAN

HASIL DATA RESPONDEN

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 115 41%
Perempuan 166 59%

Total 281 100%

Klasifikasi Responden Berdasarkan Semester
Semester Jumlah Presentase

Semester 1 - Semester 2 23 8%
Semester 3 - Semester 4 67 24%
Semester 5 - Semester 6 127 45%
Semester 7 - Semester 8 40 14%
> Semester 8 24 9%

Total 281 100%

Klasifikasi Responden Berdasarkan Asal Institusi

Asal Institusi Jumlah Presentase

Universitas Islam Indonesia 167 59,5%
Universitas Gadjah Mada 24 8,5%
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 25 9%
Universitas Ahmad Dahlan 15 5,3%
Universitas Negeri Yogyakarta 6 2,3%
UPN “Veteran” Yogyakarta 31 11,0%
Universitas Janabdra 1 0,3%
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 4 1,4%
Universitas Amikom Yogyakarta 7 2,4%
Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 1 0,3%

Total 281 100%
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Klasifikasi Responden Berdasarkan Uang Saku Per Bulan

Uang Saku Per Bulan Jumlah Presentase

< Rp. 500.000 10 3,5%
Rp. 500.000 - Rp. 1.500.000 45 16,0%
Rp. 1.500.001 - Rp. 2.500.000 55 19,5%
Rp. 2.500.001 - Rp. 3.500.000 74 26,4%
Rp. 3.500.001 - Rp. 4.500.000 52 18,6%
Rp. 4.500.001 - Rp. 5.500.000 27 9,6%
> Rp. 5.500.000 18 6,4%

Total 281 100%

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengetahuan Terkait Pinjaman Online

Pengetahuan Pinjaman Online Jumlah Presentase
Tidak Tahu 25 8,9%
Sedikit Tahu 187 66,5%
Cukup Tahu 49 17,4%
Tahu 20 7,2%
Total 281 100%
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LAMPIRAN
HASIL OLAH DATA
Uji Validitas Konvergen

Variabel Kode Loading AVE
LK1 0.732
LK2 0.661
Literasi Keuangan LK3 0.653 0.572
LK4 0.825
LK5 0.885
RG1 0.754
RG2 0.830
N RG3 0.867
Religiusitas RGA 0.730 0.576
RG5 0.694
RG6 0.658
SM1 0.903
SM2 0.885
- SM3 0.872
Sensitivitas Moral SMa 0.797 0.754
SM5 0.838
SM6 0.907
KE1 0.793
KE2 0.825
KE3 0.750
: KE4 0.896
Kecerdasan Emosional KES 0.820 0.669
KE6 0.871
KE7 0.897
KE8 0.664
PPO1 0.846
PPO2 0.828
Pencegahan Penggunaan PPO3 0.833 0.714
Pinjaman Online PPO4 0.895 '
PPO5 0.839
PPO6 0.827
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Uji Validitas Konvergen Lanjutan

Variabel Kode Loading AVE
LK1 0.752
Literasi Keuangan LK4 0.860 0.708
LK5 0.905
RG1 0.813
. RG2 0.852
Religiusitas RG3 0.905 0.684
RG4 0.730
SM1 0.903
SM2 0.885
e SM3 0.872
Sensitivitas Moral SM4 0797 0.754
SM5 0.838
SM6 0.907
KE1 0.807
KE2 0.838
KE3 0.754
Kecerdasan Emosional KE4 0.902 0.720
KE5 0.839
KE6 0.882
KE7 0.906
PPO1 0.849
PPO2 0.828
Pencegahan Penggunaan PPO3 0.835 0.714
Pinjaman Online PPO4 0.896 '
PPO5 0.836
PPO6 0.824
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Cross Loading

LK RG SM KE PPO
LK1 0.752 0.296 0.292 0.235 0.434
LK4 0.860 0.469 0.523 0.440 0.435
LKS5 0.905 0.446 0.579 0.429 0.468
RG1 0.376 0.813 0.410 0.459 0.411
RG2 0.465 0.852 0.315 0.467 0.488
RG3 0.480 0.905 0.356 0.495 0.543
RG4 0.214 0.730 0.461 0.548 0.323
SM1 0.408 0.325 0.903 0.562 0.251
SM2 0.409 0.356 0.885 0.565 0.299
SM3 0.453 0.438 0.872 0.609 0.353
SM4 0.643 0.470 0.797 0.554 0.411
SM5 0.420 0.317 0.838 0.527 0.240
SM6 0.467 0.360 0.907 0.579 0.299
KE1 0.295 0.478 0.533 0.807 0.388
KE2 0.357 0.442 0.516 0.838 0.352
KE3 0.418 0.365 0.442 0.754 0.383
KE4 0.418 0.498 0.655 0.902 0.430
KES 0.350 0.557 0.566 0.839 0.419
KEG6 0.386 0.554 0.569 0.882 0.462
KE7 0.386 0.549 0.608 0.906 0.451
PPO1 0.476 0.498 0.357 0.422 0.849
PPO2 0.442 0.443 0.267 0.358 0.828
PPO3 0.408 0.451 0.360 0.461 0.835
PPO4 0.463 0.470 0.313 0.430 0.896
PPO5 0.451 0.419 0.247 0.334 0.836
PPOG6 0.447 0.481 0.328 0.465 0.824

Discriminant Validity Using Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

LK RG SM KE PPO
LK
RG 0.567
SM 0.622 0.508
KE 0.511 0.665 0.694
PPO 0.623 0.603 0.382 0.523
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Composite Realibility

Variabel Composite Reliability
Literasi Keuangan (LK) 0.878
Religiusitas (RG) 0.896
Sensitivitas Moral (SM) 0.948
Kecerdasan Emosional (KE) 0.947
Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online (PPO) 0.937
Results for Inner Weights
Original Sample Mean I:S)t:\l/?:;;i T Statistics
Sample (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV)
LK -> PPO 0.347 0.359 0.072 4.825
RG -> PPO 0.288 0.277 0.075 3.829
SM ->PPO -0.110 -0.094 0.116 0.947
KE -> PPO 0.240 0.235 0.092 2.604
Nilai R-Square
R-Square
Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online (PPO) 0.418
Nilai AVE dan R-Square
Variabel AVE R-Square
Pencegahan Penggunaan Pinjaman Online 0.714 0.418
PLS Predict Test Results
ltern Model PLS Model LM
Q? predict | RMSE MAE Q? predict | RMSE MAE
PPO1 0.298 0.639 0.437 0.112 0.719 0.478
PPO2 0.238 0.708 0.483 0.153 0.746 0.507
PPO3 0.249 0.648 0.443 0.106 0.707 0.465
PPO4 0.277 0.705 0.456 0.146 0.766 0.498
PPO5 0.222 0.768 0.513 0.147 0.804 0.542
PPO6 0.285 0.647 0.419 0.138 0.711 0.444
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Hasil Uji Hipotesis

. . Original T Statistics .
Hipot H ngan P Vval Hasil
ipotesis ubunga Sample (O) | (O/STDEV)) alues asi
H1 LK - PPO 0.347 4.825%** 0.000 Didukung
H2 RG - PPO 0.288 3.829*** 0.000 Didukung
H3 SM - PPO -0.110 0.947 0.344 .T'dak
Didukung
H4 KE - PPO 0.240 2.604** 0.009 Didukung
Hasil Uji Hipotesis Moderasi Gender
Laki-Laki Perempuan
Path Path T- P- Results Path T- P- Results
Coeff | Values | Values Coeff | Values | Values
'F;;fo" 0384 | 2718 | 0007 | Didukung | 0.326 | 4.046 | 0.000 | Didukung
EI?O—) 0.301 2.636 0.009 | Didukung | 0.272 2.365 0.018 Didukung
SM - Tidak Tidak
PPO -0.052 0.332 0.740 Didukung -0.140 0.929 0.354 Didukung
KE - Tidak Tidak
PPO 0.276 1.868 0.062 Didukung 0.212 1.597 0.111 Didukung

Hasil Uji Hipotesis Moderasi Pengetahuan

Kurang Mengetahui Pinjaman Online Mengetahui Pinjaman Online
Path Path T- P- Results Path T- P- Results
Coeff Values | Values Coeff Values | Values
LK> 1 0353 | 4375 | 0000 | Didukung | 0184 | 1.756 | 0080 | _.1daK
PPO ' : ' g v ' ' Didukung
RG - . Tidak
PPO 0.322 3.396 0.001 Didukung 0.142 1.227 0.220 Didukung
SM - Tidak Tidak
PPO -0.131 0.864 0.388 Didukung 0.046 0.338 0.736 Didukung
KE - Tidak .
PPO 0.186 1.560 0.119 Didukung 0.556 3.510 0.000 Didukung
Hasil Uji t Smith-Satterthwaite Subgrup Gender
Laki-Laki Perempuan
Path Path Std. Error Path Coeff Std. Error | T-statistics
Coeff from Boots from Boots
LK - PPO 0.384 0.141 0.326 0.081 0.357
RG - PPO 0.301 0.114 0.272 0.115 0.179
SM - PPO -0.052 0.158 -0.140 0.150 0.404
KE - PPO 0.276 0.148 0.212 0.133 0.322

*1 - table=1.96 (significance level 5%)
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Hasil Uji t Smith-Satterthwaite Subgrup Pengetahuan

Kurang Mengetahui

Mengetahui Pinjaman

Pinjaman Online Online .
Path PathJ Std. Error Path Cogff Sid, Error | ! -Statistics
Coeff from Boots from Boots
LK - PPO 0.353 0.081 0.184 0.105 1.280
RG - PPO 0.322 0.095 0.142 0.115 1.200
SM - PPO -0.131 0.151 0.046 0.137 -0.885
KE - PPO 0.186 0.119 0.556 0.158 1.868

*1 - table=1.96 (significance level 5%)
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